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ABSTRAK 
Ema Ajiwinarni. Analisis Pengaruh Intellectual Capital Dengan 
Pendekatan Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficiet (IB-VAIC) 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2014-2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pengaruh iB-VACA 
terhadap ROA, 2) menganalisis pengaruh iB-VAHU terhadap ROA, 3) 
menganalisis pengaruh iB-STVA terhadap ROA, dan 4) menganalisis pengaruh 
iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA secara simultan terhadap ROA Perbankan 
Syariah Di Indonesia Periode 2014-2017. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
serta akses situs resmi dari situs idx dan situs perbankan masing-masing sesuai 
dengan sampel berupa data laporan keuangan. Sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan adalah menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
sederhana, analisis regresi linier berganda, uji Signifikansi Koefisien Regresi 
Linier Sederhana (Uji t), Uji Signifikansi Koefisien Regresi Berganda  (Uji F), 
dan Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2). 
Hasil penelitian menunjukan 1) adanya pengaruh negatif tidak signifikan 
antara iB-VACA terhadap ROA 2) adanya pengaruh positif yang signifikan antara 
iB-VAHU terhadap ROA 3) adanya pengaruh negatif tidak signifikan antara iB-
STVA terhadap ROA, dan 4) adanya pengaruh signifikan antara iB-VACA, iB-
VAHU, dan iB-STVA secara simultan terhadap ROA 5) adanya nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,568 atau 56,8% dari kontribusi pengaruh variabel iB-
VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA secara simultan terhadap ROA. 
 
Kata Kunci : IB-VACA, IB-VAHU, IB-STVA, Return On Asset (ROA) 
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ABSTRACT 
Ema Ajiwinarni. Analysis of the Effect of Intellectual Capital with the 
Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient (Ib-Vaic) Approach to the 
Financial Performance of Islamic Banking in Indonesia for the 2014-2017 
Period. 
This study aims at 1) to analyze the effect of iB-VACA on ROA, 2) to 
analyze the influence of iB-VAHU on ROA, 3) to analyze the effect of iB-STVA on 
ROA, and 4) to analyze the effect of iB-VACA, iB-VAHU, and iB-STVA 
simultaneously on ROA of Islamic Banking in Indonesia 2014-2017 period. 
Data collection techniques used are library research and official site 
access from the IDX site and each banking site in accordance with the sample in 
the form of financial report data. While the data analysis techniques used are 
using the classic assumption test, simple linear regression analysis, multiple 
linear regression analysis, significance significance test for simple linear 
regression coefficient (t test), significance test for multiple regression coefficients 
(F test), and determination coefficient analysis test (R2) 
The results showed 1) there was a negative and insignificant between iB-
VACA on ROA 2) there was a positive and significant influence between iB-VAHU 
on ROA 3) there was a negative and insignificant influence between iB-STVA on 
ROA, and 4) there was a significant influence between iB-VACA, iB-VAHU, and 
iB-STVA jointly towards ROA 5) the determination coefficient value is 0.568 or 
56.8% from the contribution of the influence of iB-VACA, iB-VAHU, and iB-STVA 
variables together on ROA. 
 
Keywords :IB-VACA, IB-VAHU, IB-STVA, Return On Asset (ROA) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu negara, perbankan merupakan lembaga keuangan 
yang memiliki peran kunci dalam sistem perekonomian dan pembangunan. 
Dengan adanya fenomena meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 
keberadaan perbankan yang dapat menunjang aktivitas masyarakat, hal 
tersebut menjadikan perbankan sebagai sektor jasa keuangan berkontribusi 
mendukung percepatan ekonomi nasional khususnya dalam pembiayaan 
sektor prioritas pemerintah. Dalam kegiatannya bank memiliki beberapa 
fungsi yang dapat memfasilitasi pertumbuhan ekonomi dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, disamping fungsi utamanya yaitu 
sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediatery).  
Adanya Undang-Undang No 10 Tahun 1998 mengenai perubahan 
atas Undang-Undang No 7 Tahun 1992, perubahan tersebut memuat 
tentang peraturan yang memperbolehkan setiap bank konvensional 
membuka sistem pelayanan syariah di cabangnya (dual banking system). 
Saat ini telah banyak bank konvensional yang melirik dan bahkan 
mengkonversi dengan membuka bank syariah untuk menarik nasabah 
sebanyak mungkin guna meningkatkan pangsa pasarnya. Hal tersebut 
menjadikan persaingan yang ketat antar bank syariah itu sendiri maupun 
dengan bank konvensional. Bank syariah dituntut untuk meningkatkan 
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strategi-strategi yang tepat dalam mengkomunikasikan berbagai produk 
serta layanan yang dimilikinya. Perbedaan karakteristik dalam sistem 
perbankan syariah menjadikannya alternatif pilihan sistem perbankan yang 
dapat dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia. 
Manajemen perbankan syariah perlu memanfaatkan dan mengelola 
seluruh sumber daya yang dimiliki untuk mampu bersaing dan mencapai 
keunggulan kompetitif (competitive advantages). Untuk mencapai hal 
tersebut perbankan syariah harus didukung oleh penerapan sistem 
manajemen yang berdasarkan pada ilmu pengetahuan. Yusuf dan Sawitri 
(2009) menyatakan bahwa saat ini perusahaan-perusahaan beralih dari 
bisnis yang berdasar labor based busines (bisnis berdasarkan tenaga kerja) 
ke arah knowladge based business (bisnis berdasarkan pengetahuan) dalam 
rangka mempertahankan bisnisnya. Dengan penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi secara simultan maka akan menjadikan bank menggunakan 
sumber daya lainnya secara optimal sehingga mampu memberikan 
keunggulan bersaing. Pendekatan yang dapat digunakan dalam penilaian 
dan pengukuran ilmu pengetahuan (knowladge asset) tersebut adalah 
Intellectual Capital. 
Intellectual Capital (IC) merupakan kajian penelitian yang 
memperoleh perhatian cukup besar seiring dengan adanya pertumbuhan 
ekonomi yang berbasis pada pengetahuan (knowladge-based economy) 
(Ulum, 2013). Secara umum, elemen-elemen intellectual capital 
dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan yang berhubungan 
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dengan karyawan (human capital), pengetahuan yang berhubungan dengan 
pelanggan (customor capital), dan pengetahuan yang hanya berhubungan 
dengan perusahaan (structural capital). Ketiga kategori tersebut menjadi 
satu kesatuan yang disebut Intellectual Capital. 
Untuk melakukan penilaian dan pengukuran Intellectual 
perusahaan, Pulic (2000) mengembangkan sebuah metode yang 
dinamakan value added intellectual coefficient (VAIC™). Model ini 
mengukur dan menilai efisiensi nilai tambah (value added) sebagai hasil 
kemampuan intellectual capital perusahaan. VAIC™ digunakan untuk 
menilai kinerja intellectual pada perusahaan konvensional (private sector, 
profit motive, non syariah). Akun-akun yang digunakan dalam menghitung 
kinerja intellectual capital dengan model VAIC™ adalah akun-akun yang 
lazim digunakan pada perusahaan konvensional. Namun apabila metode 
tersebut diterapkan untuk menilai pengaruh intellectual capital pada 
perusahaan-perusahaan yang menjalankan proses bisnisnya berdasarkan 
prinsip syariah, maka metode VAIC™ tersebut dirasa kurang tepat 
mengingat akun-akun yang terdapat pada perusahaan atau perbankan 
syariah berbeda dengan akun-akun perusahaan konvensional. Oleh karena 
itu, Ulum (2013) mengembangkan sebuah metode penilaian intellectual 
capital untuk perbankan syariah dengan model atau pendekatan islamic 
banking value added intellectual coefficient (iB-VAIC). 
Sektor perbankan syariah dianggap memiliki tingkat pengaruh 
intellectual capital (IC) yang tinggi. Sektor perbankan merupakan salah 
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satu sektor yang paling intensif IC-nya dan dari aspek intelektual secara 
keseluruhan tenaga kerja disektor perbankan lebih homogen dibanding 
dengan sektor ekonomi yang lain. Penelitian diberbagai negara termasuk 
di Indonesia, menunjukkan bahwa Intellectual Capital memiliki peran 
penting dalam menggerakkan nilai perusahaan (firm’s value). Intellectual 
Capital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, 
yang merupakan ukuran jangka pendek serta yang paling mudah dilihat, 
baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Artinya 
Intellectual Capital dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan 
suatu perusahaan. 
Fungsi Intellectual Capital sebagai salah satu alat guna 
menentukan nilai maupun kinerja perusahaan menarik perhatian akademisi 
maupun praktisi. Ukuran kinerja perbankan dapat dilihat dengan 
mengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba atau profit 
dari berbagai kegiatan usaha yang dilakukannya. Salah satu ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh keefisienan dan keefektifan yang dicapai adalah 
dengan melihat profitabilitas perbankan. Ukuran profitabilitas tersebut 
dapat dilihat dengan berbagai macam rasio salah satunya adalah Return on 
Assets (ROA). Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar 
tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi 
penggunaan aset (Pandia, 2012:208).  
Berdasarkan latar belakang dan uraian tersebut diatas, penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari Intellectual capital dengan 
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menggunakan metode atau pendekatan Islamic Banking Value Added 
Intellectual Coefficient (iB-VAIC), terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah khususnya bank umum syariah yang ada di Indonesia dengan 
ukuran rasio profitabilitas yaitu Return on Assets (ROA). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada maka disusun 
perumusan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah islamic banking value added capital employed (iB-VACA) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 
di Indonesia? 
2. Apakah islamic banking value added human capital (iB-VAHU) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 
di Indonesia? 
3. Apakah islamic banking structural capital value added (iB-STVA) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 
di Indonesia? 
4. Apakah iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA (Intellectual Capital) 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan bank 
umum syariah di Indonesia? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1) Menganalisis pengaruh islamic banking value added capital 
employed (iB-VACA) secara parsial terhadap kinerja keuangan 
bank umum syariah di Indonesia. 
2) Menganalisis pengaruh islamic banking value added human capital 
(iB-VAHU) secara parsial terhadap kinerja keuangan bank umum 
syariah di Indonesia. 
3) Menganalisis pengaruh islamic banking structural capital value 
added (iB-STVA) secara parsial terhadap kinerja keuangan bank 
umum syariah di Indonesia. 
4) Menganalisis pengaruh iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA 
(Intellectual Capital) secara simultan terhadap kinerja keuangan 
bank umum syariah di Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka manfaat dari penelitian 
ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 
memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai intellectual capital sektor perbankan syariah dengan 
pendekatan islamic banking value added intellectual coefficient 
(iB-VAIC).  
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan 
dijadikan masukan untuk menilai kinerja Intellectual Capital 
perbankan syariah di Indonesia sehingga dapat digunakan 
sebagai indikasi bahwa perusahaan tersebut memiliki 
competitive advantage yang baik dan juga sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
2. Bagi Investor 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 
atau gambaran bagi investor atau masyarakat pada umumnya, 
untuk mengetahui cara pengukuran dan pengungkapan 
Intellectual Capital yang tidak mudah diketahui karena 
pengungkapannya tidak terdapat dalam laporan keuangan, 
sehingga dapat diketahui kinerja atu nilai dari suatu 
perusahaan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 
guna pembandingan dan memberikan sedikit gambaran bagi 
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Landasan teori merupakan rujukan teori yang relevan yang 
digunakan untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, sebagai 
dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
diajukan (hipotesis) dan penyusunan instrumen penelitian. Teori yang 
digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang atau pendapat lain, 
tetapi teori yang benar telah teruji kebenarannya. Adapun landasan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kinerja Keuangan 
Menurut Hery (2015:25) Pengukuran kinerja keuangan 
merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan 
efektivitas perusahaan dalam memperoleh profit dan posisi kas 
tertentu. Adanya pengukuran kinerja keuangan ini maka dapat dilihat 
prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan dari 
mengandalkan sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dinyatakan 
berhasil apabila telah mencapai suatu kinerja tertentu yang sudah 
ditetapkan. Pengukuran kinerja keuangan merupakan hal yang penting 
sebagai indikator dalam memperbaiki kegiatan operasional 
perusahaan. Dengan perbaikan kinerja operasional diharapkan bahwa 
perusahaan dapat mengalami peningkatan kinerja keuangan yang lebih 
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baik dan juga dapat bersaing dengan perusahaan lain lewat efisiensi 
dan efektivitas.  
Dalam prespektif bahwa pofitabilitas merupakan ukuran 
kinerja keuangan, maka menjadi sangat rasional ketika kinerja 
Intellectual Capital (IC)  akan berpengaruh terhadap profitabilitas. IC 
seringkali dianggap sebagai aset penting bagi organisasi dalam 
memenangi persaingan (Gan dan Saleh, 2008). 
Menurut Ulum (2017:202) Perusahaan yang memiliki kinerja 
Intellectual Capital (IC) yang baik akan cenderung memiliki kinerja 
keuangan yang baik pula. Jika dilihat dari prespektif RBT, IC yang 
unggul dimiliki perusahaan merupakan sumber daya organisasi sebagai 
modal untuk mengelola organisasi secara lebih baik. Semakin baik 
pengelolaan IC, maka akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang 
akan diraih. Merujuk pada pandangan bahwa Intellectual Capital (IC) 
merupakan sumberdaya perusahaan yang sangat penting untuk 
memenangi serta mempertahankan keunggulan kompetitif, maka 
keunggulan kinerja IC yang dimiliki perusahaan diyakini akan 
memiliki pengaruh pada kinerja keuangan (profitabilitas). 
Menurut Sugiono dan Untung (2008:57) Ukuran baik tidaknya 
perusahaan dari segi manajemen keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (hutang) 
yang akan jatuh tempo (liquidity). 
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2. Kemampuan perusahaan untuk menyusun struktur pendanaan 
yaitu perbandingan antara hutang dan modal (laverage). 
3. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
(profitability). 
4. Kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth). 
5. Kemampuan perusahaan untuk mengelola asset secara maksimal 
(activity). 
Dalam penelitian ini digunakan Profitability Ratio yaitu dengan 
menghitung Return on Assets (ROA). Menurut Pandia (2012:71) 
Return on Assets adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara 
laba (sebelum pajak) dengan total asset bank. Rasio ini menunjukkan 
tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang 
bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan perbankan 
untuk menghasilkan laba dari sejumlah asset yang dimiliki oleh bank. 
Semakin tinggi ROA bank maka semakin tinggi tingkat keuntungan 
bank dari segi penggunaan asset. ROA dapat dihitung dengan cara : 
Gambar 2.1 
Rumus ROA 
 
 
Sumber. SEBI No.6/23/DPNP Tahun 2004 
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2. Intellectual Capital 
a. Definisi Intellectual Capital 
Intellectual capital merupakan salah satu aset strategik 
yang penting dalam pengetahuan berbasis ekonomi (knowladge 
based economy). Beberapa peneliti atau penulis memberikan 
definisi atau pandangan yang beragam mengenai Intellectual 
Capital (IC). Stewart (1997) mendefinisikan IC sebagai jumlah 
atas segala sesuatu dalam perusahaan yang dapat membantu 
perusahaan untuk berkompetisi dipasar, meliputi intellectual 
material – pengetahuan, informasi, pengalaman, dan intellectual 
property – yang dapat digunakan untuk menciptakan kesejahteraan.  
Menurut Hery (2014:190) Maraknya persaingan yang 
semakin ketat memaksa perusahaan untuk meningkatkan aset yang 
dimilikinya agar bisa menghasilkan laba yang tinggi. Peranan 
Intellectual Capital semakin strategis, bahkan memiliki peran 
kunci sebagai upaya melakukan lompatan peningkatan nilai di 
berbagai perusahaan. Hal ini karena adanya kesadaran bahwa IC 
merupakan landasan bagi perusahaan untuk berkembang dan tetap 
kompetitif. 
Roos et al. (1997) menyatakan bahwa IC meliputi semua 
proses dan aset yang tidak secara normal ada dalam neraca dan 
semua intangible assets (trademarks, patent dan brands) yang 
menjadi perhatian akuntansi modern. Sedangkan Bontis (1998) 
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mengemukakan bahwa IC adalah elusive, tetapi ketika IC dapat 
ditemukan dan dieksploitasi, maka ia akan menjadi sumber daya 
yang baru bagi organisasi untuk dapat memenangkan persaingan. 
Organisation for Economic Co-operation and Development 
(OECD, 1999) menyebut Intellectual Capital (IC) sebagai nilai 
ekonomi dari dua kategori aset tak berwujud: 1) Organisational 
(structural) capital; dan 2) Human Capital. Lebih tepatnya, 
organisational (structural) capital mengacu pada hal seperti sistem 
software, jaringan distribusi, dan rantai pasokan. Sedangkan human 
capital meliputi sumber daya manusia di dalam organisasi (yaitu 
sumber daya tenaga kerja atau karyawan) dan sumber daya 
eksternal yang berkaitan dengan organisasi, seperti konsumen dan 
supplier. 
Terdapat beragam definisi mengenai Intellectual Capital 
(IC) menurut para ahli yang akan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 2.1 
Rangkuman Konstruk dan Definisi Intellectual Capital (IC) 
Peneliti Konstruk Definisi IC 
Bontis 
(1996) 
Human capital, 
Structural capital, 
Relational capital 
IC adalah sumber daya 
yang menjadi modal bagi 
organisasi untuk 
memenangkan persaingan 
 
Roos dan 
Roos (1997) 
Human capital, 
Structural capital 
IC adalah kumpulan aset 
tersembunyi yang dimiliki 
organisasi, seperti brand, 
trademarks dan patens 
serta aset lain yang tidak 
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nampak pada laporan 
keuangan. IC adalah 
sumber daya paling 
penting bagi organisasi 
untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitif 
 
 
Stewart 
(1997) 
Human capital, 
Structural capital, 
Customer capital 
IC adalah pengetahuan, 
informasi, properti 
intelektual dan 
pengalaman 
Edvinsson 
dan Malone 
(1997) 
Human capital, 
Structural capital, 
Customer capital 
IC merujuk kepada 
perbedaan antara nilai 
pasar dan nilai buku 
perusahaan 
Sveiby 
(1998) 
Personnel 
competence, Internal 
structure, External 
structure 
IC adalah pengetahuan 
yang dapat diubah 
menjadi nilai 
Bontis 
(1999) 
Human capital, 
Structural capital, 
Relational capital 
IC adalah penggunaan 
pengetahuan yang efektif 
yang bertentangan dengan 
informasi 
Andriessen 
dan Stem 
(2004) 
Human resources, 
Organizational 
resources, Relational 
resources 
IC adalah sumber daya tak 
berwujud yang ada pada 
suatu organisasi, yang 
menjadi keunggulan 
organisasi dan dapat 
menciptakan keuntungan 
di masa yang akan datang 
Youndt dkk. 
(2004) 
Human capital, 
Organizational 
capital, Social capital 
IC adalah sekumpulan 
pengetahuan yang 
memungkinkan organisasi 
untuk menjalankan bisnis 
memenangkan persaingan 
  Sumber: Ulum (2017:80) 
b. Klasifikasi / Komponen Intellectual Capital 
Definisi-definisi mengenai Intellectual Capital (IC) yang 
disajikan dibagian sebelumnya telah mengarahkan beberapa 
penulis atau peneliti untuk mengembangkan komponen spesifik 
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atas IC. Secara umum para peneliti mengklasifikasikan komponen 
IC menjadi tiga komponen, yaitu pengetahuan yang berhubungan 
dengan tenaga kerja (human capital), pengetahuan yang 
berhubungan dengan konsumen (customer atau relational capital), 
dan pengetahuan yang berhubungan hanya dengan perusahaan 
(structural atau organizational capital). Ketiga komponen tersebut 
menjadi satu kesatuan Intellectual Capital bagi perusahaan 
(Boekestein, 2006). 
IFAC mengklasifikasikan IC dalam tiga kategori yaitu: 1) 
Organizational Capital, 2) Relational Capital, dan 3) Human 
Capital. Pengklasifikasian tersebut beserta komponen-
komponennya disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 2.2 
Klasifikasi Intellectual Capital 
Organizational 
(Structural) Capital 
Relational Capital Human Capital 
Intellectual Property: 
- Patents 
- Copyrights 
- Design rights 
- Trade secret 
- Trademarks 
- Service marks 
Infrastructure Assets: 
- Management 
philosophy 
- Corporate 
culture 
- Managment 
processes 
- Information 
- Brands 
- Customers 
- Customer loyalty 
- Backlog orders 
- Company names 
- Distribution 
channels 
- Business 
collaborations 
- Licensing 
agreements 
- Favourable 
contracts 
- Franchising 
agreements 
- Know-how 
- Education 
- Vocational 
qualification 
- Work-related 
knowledge 
- Work-related 
competencies 
- Enterpreneurial 
spirit, 
innovativeness, 
proactive and 
reactive 
abilities, 
changeability 
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systems 
- Networking 
systems 
- Financial 
relations 
- Psychometric 
valuation 
  Sumber: IFAC (1998) 
Meskipun ada berbagai versi mengenai klasifikasi atau 
komponen Intellectual Capital, pada umumnya tiga komponen utama 
pembentuk Intellectual Capital yang sering digunakan atau dikutip 
dalam berbagai peneletian, antara lain : 
a) Human Capital 
Human Capital merupakan unsur yang sangat penting dari 
Intellectual Capital (IC), karena dapat menciptakan kemampuan 
bagi perusahaan. Apabila suatu perusahaan ingin melahirkan 
kekayaan dari IC nya maka peran human capital seyogyanya 
dipandang sebagai sumber daya stratejik, karena hanya manusia 
(anggota perusahaan) yang dapat menciptakan pengetahuan. 
Human Capital merupakan kemampuan yang diperlukan 
perusahaan untuk menyediakan berbagai solusi bagi pelanggan, 
untuk melakukan inovasi-inovasi dan pembaharuan-pembaharuan 
(Sangkala, 2006:40). 
Menurut Fariana (2014) Human Capital merupakan 
komponen utama dalam intellectual capital karena interaksi 
manusia merupakan bagian krusial dalam abad intellectual. Dalam 
era teknologi informasi seperti sekarang, pekerjaan berubah 
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menjadi knowledge based works, yaitu pengetahuan menjadi basis 
untuk melaksanakan pekerjaan. Knowledges works menjadi 
dominan dalam memproduksi barang atau jasa serta tidak lagi 
dapat dengan mudah digantikan oleh tenaga kerja lain. 
b) Structural Capital 
Structural Capital merupakan bentuk kekayaan yang nyata 
bagi perusahaan, selain berfungsi sebagai tempat dimana seluruh 
hasil aktivitas penciptaan nilai yang dihasilkan oleh modal manusia 
(human capital) tersimpan, juga berfungsi sebagai infrastruktur 
atau penunjang bagi human capital  untuk menjalankan aktivitas 
penciptaan nilai bagi perusahaan (Sangkala, 2006:47) 
Structural Capital merupakan kemampuan organisasi atau 
perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan 
strukturnya yang menunjang usaha karyawan untuk menghasilkan 
kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara 
keseluruhan, misalnya: sistem operasional perusahaan, proses 
manufakturing, budaya perusahaan, filosofi manajemen dan semua 
bentuk intellectual property yang dimiliki perusahaan. Seorang 
individu dapat memiliki intelektualitas yang tinggi, tetapi jika 
perusahaan memiliki sistem serta prosedur yang buruk maka 
intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja efektif dan potensi 
yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara optimal (Fariana, 2014). 
c) Customer Capital  
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Customer Capital merupakan hubungan yang harmonis 
atau association network yang dimiliki perusahaan dengan para 
mitranya, baik yang berasal dari pemasok yang andal dan 
berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa puas 
akan pelayanan perusahaan yang bersangkutan, berasal dari 
hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun dengan 
masyarakat sekitar. Customer capital dapat muncul dari berbagai 
bagian di luar lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai 
bagi perusahaan tersebut (Fariana, 2014).  
3. Resource Based Theory (RBT) 
Dalam konsep RBT menyatakan bahwa perusahaan memiliki 
sumber daya yang dapat menjadikan perusahaan memiliki keunggulan 
bersaing dan mampu mengarahkan perusahaan untuk memiliki kinerja 
jangka panjang yang baik. Sumber daya (Resources) yang berharga 
dan langka dapat diarahkan untuk menciptakan keunggulan bersaing, 
sehingga resources yang dimiliki mampu bertahan lama dan tidak 
mudah ditiru, ditransfer atau digantikan (Ulum, 2017:23).  
Resource Based Theory merupakan kerangka kerja yang 
menekankan pada pemahaman sumber-sumber keunggulan kompetitif 
berkelanjutan yang dimiliki perusahaan. Substansi utama RBT adalah 
sumber daya yang mampu menghasilkan keunggulan bersaing 
berkelanjutan yaitu sumber daya yang bernilai, langka atau unik, sulit 
untuk ditiru dan tidak ada substitusinya atau penggantinya. Ketika 
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sumber daya yang dimiliki, kemampuan dan kompetensi menghasilkan 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan maka akan meningkatkan 
kinerja organisasional diatas normal (Suryani dan Foeh, 2018:7). 
Barney (1991) menyatakan dalam prespektif RBT, firm 
resources meliputi seluruh aset, kapabilitas, proses, organisasional, 
atribut-atribut perusahaan, informasi, knowledge, dan lain-lain yang 
dikendalikan oleh perusahaan yang memungkinkan perusahaan untuk 
memahami dan mengimplementasikan strategi guna meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas perusahaaan. Untuk memahami sumber dari 
keunggulan bersaing berkelanjutan (sustained competitive 
advantages), perlu dibangun suatu model teoritis yang bermula dari 
sebuah asumsi bahwa sumber daya perusahaan adalah heterogen dan 
immobile. Agar menjadi sumber daya potensial dalam sustained 
competitive advantages, maka sumber daya perusahaan harus memiliki 
empat atribut yaitu : 
a. Bernilai (Valuable Resources) 
Sumber daya perusahaan hanya dapat menjadi sumber 
keunggulan bersaing (competitive advantages) atau keungulan 
bersaing yang berkelanjutan ketika mereka berharga (valuable). 
Sumber daya menjadi berharga ketika mereka memungkinkan 
perusahaan untuk memahami atau menerapkan strategi yang 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 
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b. Langka (Rare Resources) 
Menurut definisi sumber daya berharga yang dimiliki oleh 
sejumlah besar perusahaan pesaing atau perusahaan yang 
berpotensi menjadi pesaing tidak dapat dianggap sebagai 
sumber keunggulan bersaing atau keunggulan bersaing 
berkelanjutan. Perusahaan menikmati keunggulan bersaing 
ketika menerapkan strategi penciptaan nilai tidak secara 
bersamaan dilaksanakan oleh sejumlah besar perusahaan yang 
lainnya.  
c. Tidak dapat ditiru (Imperfectly Imitable Resources) 
Tidaklah sulit untuk melihat bahwa sumber daya berharga 
dan langka yang dimiliki organisasi merupakan sumber 
keunggulan bersaing. Perusahaan yang memiliki sumber daya 
tersebut akan sering membuat inovasi strategis, karena mereka 
akan dapat memahami dan terlibat dalam strategi yang 
perusahaan lain tidak bisa membayangkan atau tidak 
melaksanakan, karena perusahaan lain tidak memiliki sumber 
daya yang relevan. 
d. Tidak ada sumber daya pengganti (Non-substitutability 
Resources) 
Persyaratan terakhir untuk sumber daya perusahaan 
menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkelanjutan 
adalah bahwa tidak boleh ada sumber daya strategis yang 
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setara, baik dari sisi kelangkaan maupun imitable. Sumber daya 
yang sulit digantikan adalah sumber daya yang tidak memiliki 
ekuivalen strategis. 
4. Islamic Banking Value  Added Intelletual Coefficient (IB-VAIC) 
Model penilaian kinerja Intellectual Capital (IC) untuk 
perbankan syariah ini ((iB-VAIC) penting sebagai modifikasi model 
yang telah ada, yaitu VAIC™. VAIC™ didesain untuk mengukur 
kinerja IC perusahaan-perusahaan dengan jenis transaksi yang umum. 
Sementara perbankan syariah memiliki jenis transaksinya sendiri yang 
relatif berbeda dari perbankan umum atau konvensional (Ulum, 
2017:131). 
Model pengukuran kinerja IC untuk perbankan syariah (iB-
VAIC) ini menjadi penting setidaknya karena dua alasan : 
1) Industri perbankan merupakan salah satu dari empat industri yang 
merupakan IC intencive industry sector. Selain itu dari aspek 
intellectual secara keseluruhan karyawan disektor perbankan lebih 
homogen dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya. 
2) Hasil penelitian di berbagai negara (termasuk Indonesia) 
menunjukkan bahwa IC memiliki peran dalam menggerakkan nilai 
perusahaan (firm value). IC berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang merupakan ukuran jangka pendek dan 
paling mudah dilihat, baik pada masa kini maupun dimasa yang 
akan datang. Artinya, IC dapat pula digunakan dalam memprediksi 
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kinerja keuangan perusahaan (lihat misalnya: Firer dan Williaam, 
2003; Chen et al., 2005; Tan et al., 2007; Ulum, 2008, 2009a). 
IB-VAIC dikonstruksi oleh Ulum (2013:132) dengan berdasarkan 
pada akun-akun laporan keuangan bank syariah di Indonesia, dengan 
tahapan sebagai berikut : 
1. Menghitung Value Added (VA) 
Value Added (VA) merupakan indikator paling objektif 
untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation). VA dihitung 
sebagai selisih antara output dan input. 
Islamic Banking Value Added (IB-VA) dihitung dengan 
menggunakan cara sebagai berikut : 
iB-VA = OUT – IN 
Keterangan: 
Out (Output) : Total pendapatan, diperoleh dari : 
a. Pendapatan bersih kegiatan syariah = pendapatan operasi utama 
kegiatan syariah + pendapatan operasi lainnya – hak pihak 
ketiga atas bagi hasil dan syirkah temporer. 
Pendapatan operasi utama kegiatan syariah 
1) Pendapatan penyaluran dana 
a) Dari pihak ketiga bukan bank 
- Pendapatan dari jual beli (pendapatan marjin 
murabahah) 
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- Pendapatan bersih salam parallel 
- Pendapatan bersih istishna parallel 
- Pendapatan sewa ijarah 
- Pendapatan bagi hasil musyarakah 
- Pendapatan bagi hasil mudharabah 
- Pendapatan dari penyertaan 
- Lainnya 
b) Dari Bank Indonesia 
- Bonus SBIS 
c) Dari bank-bank lain di Indonesia 
- Bonus dari bank syariah lain 
- Pendapatan bagi hasil mudharabah 
- Tabungan mudharabah 
- Deposito mudharabah 
- Sertifikat investasi mudharabah antar bank 
2) Pendapatan operasi lainnya 
a) Jasa investasi terikat 
b) Jasa layanan 
c) Pendapatan dari transaksi valuta asing 
d) Koreksi PPAP 
e) Koreksi penyisihan penghapusan transaksi rekening 
administrasi 
f) Lainnya 
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3) Hak pihak ketiga atas bagi hasil syirkah temporer 
a) Pihak ketiga bukan bank 
- Tabungan mudharabah 
- Deposito mudharabah 
- Lainnya 
b) Bank Indonesia 
- FPJP syariah 
- Lainnya 
c) Bank-bank lain di Indonesia dan di luar Indonesia 
- Tabungan mudharabah 
- Deposito mudharabah 
- Sertifikat investasi mudharabah antar bank 
b. Pendapatan non operasional 
IN (Input) : Beban usaha atau operasional dan beban non 
operasional kecuali beban kepegawaian atau karyawan. 
Beban usaha atau operasional kecuali beban kepegawaian : 
1) Beban penyisihan kerugian asset produktif-bersih 
2) Beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 
3) Beban operasi lainnya 
a) Beban bonus titipan wadiah 
b) Beban administrasi dan umum 
c) Beban peurunan nilai surat berharga 
d) Beban transaksi valuta asing 
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e) Beban promosi 
f) Lainnya 
Value added (iB-VA) juga dapat dihitung dari akun-akun 
perusahaan sebagai berikut : 
iB-VA = OP + EC + D + A 
keterangan : 
OP : Operating profit (laba operasi / laba usaha) 
EC : Employee cost (beban karyawan) 
D : Depreciation (depresiasi) 
A : Amortization (amortisasi) 
2. Menghitung iB-Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
iB-VACA menggambarkan kemampuan perusahan dalam 
melakukan pengelolaan Capital Employed (CE). Menurut Thaib 
(2013) Jika satu unit CE dapat menghasilkan return yang lebih 
besar pada suatu perusahaan maka artinya perusahaan tersebut 
mampu memanfaatkan CE dengan baik. Pemanfaatan CE dengan 
baik merupakan bagian dari kesuksesan Intellectual Capial. 
Sehingga CE menjadi indikator kemampuan intelektual perusahaan 
untuk memanfaatkan dana yang tersedia (Capital Employed) 
dengan baik. Rasio ini menunjukkan kontibusi yang dibuat oleh 
setiap unit dari CE terhadap value added perusahaan. 
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iB-VACA = 
𝑽𝑨
𝑪𝑬
 
 
Keterangan: 
iB-VACA : Value Added Capital Employed : rasio dari iB-VA     
   terhadap CE 
  iB-VA  : Value added 
  CE  : Capital Employed : dana yang tersedia (ekuitas,  
       laba bersih) 
3. Menghitung iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
iB-VAHU menunjukkan berapa banyak value added dapat 
dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja 
(beban atau biaya gaji). Rasio ini menunjukkan kontribusi yang 
dibuat oleh setiap rupiah yang di investasikan dalam HC terhadap 
value added organisasi atau perusahaan. 
iB-VAHU = 
𝑽𝑨
𝑯𝑪
 
Keterangan : 
iB-VAHU : Value added Human Capital : rasio dari iB-VA   
  terhadap HC 
iB-VA  : Value added 
HC  : Human capital : beban karyawan 
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4. Menghitung iB-Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
iB-STVA menggambarkan kemampuan perusahaan atau 
organisasi dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan 
strukturnya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan kinerja 
yang optimal. Structural Capital merupakan bentuk kekayaan yang 
nyata bagi perusahaan, selain berfungsi sebagai tempat dimana 
seluruh hasil aktivitas penciptaan nilai yang dihasilkan oleh modal 
manusia (human capital) tersimpan, juga berfungsi sebagai 
infrastruktur atau penunjang bagi human capital  untuk 
menjalankan aktivitas penciptaan nilai bagi perusahaan (Sangkala, 
2006:47). Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan value added (VA) yang merupakan indikasi 
seberapa sukses SC dalam melakukan proses penciptaan nilai 
tambah pada perusahaan. 
iB-STVA = 
𝑺𝑪
𝑽𝑨
 
Keterangan :  
 STVA : Structural Capital Value Added : rasio dari SC terhadap 
    IB-VA 
 IB-VA : Value Added 
 SC : Structural capital : IB-VA – HC 
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5. Menghitung iB-Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC™) 
IB-VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual 
organisasi yang dapat juga dianggap sebagai BPI (Business 
Performance Indikator). iB-VAIC™ merupakan penjumlahan dari 
tiga komponen sebelumnya, yaitu iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-
STVA. 
iB-VAIC™ = iB-VACA + IB-VAHU + iB-STVA 
iB-VAIC yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja IC perbankan syariah di Indonesia. 
Perhitungan yang berbasis pada akun-akun dalam laporan keungan 
tradisional ini akan dengan mudah dapat dilakukan dan dapat 
memberikan gambaran tentang kinerja IC yang dimiliki oleh 
perbankan syariah. 
Untuk dapat dilakukan pemeringkatan terhadap sejumlah 
perbankan hasil perhitungan iB-VAIC (untuk selanjutnya disebut BPI) 
dapat diranking berdasarkan nilai atau skor yang dimiliki. Kategori 
dari hasil perhitungan iB-VAIC yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2.3 
Kategori IB-VAIC 
Nilai iB-VAIC Kategori 
> 3,00 Top Performers 
2,00 – 2,99 Good Performers 
1,50 – 1,99 Common Performers 
< 1,50 Bad Performers 
Sumber : Ulum (2017) 
5. Perbankan Syariah 
a. Sejarah Singkat Perbankan Syariah 
Sejarah awal mula kegiatan bank syariah yang pertama kali 
dilakukan adalah di Pakistan dan Malaysia pada sekitar tahun 
1940-an. Kemudian di Mesir pada tahun 1963 berdiri Islamic Rural 
Bank di desa It Ghamr. Bank ini beroperasi dipedesaan Mesir dan 
masih berskala kecil. 
Di Uni Emirat Arab, baru tahun 1975 dengan berdirinya 
Dubai Islamic Bank. Kemudian di Kuwait pada tahun 1977 berdiri 
Kuwait Finance House yang beroperasi tanpa bunga. Selanjutnya 
kembali di Mesir pada tahun 1978 berdiri Faisal Islamic Bank. 
Langkah ini kemudian diikuti oleh Islamic International Bank for 
Invesment and Development Bank. 
 Salah satu negara pelopor utama dalam melaksanakan 
sistem perbankan syariah secara nasional adalah Pakistan. 
Pemerintah Pakistan mengkonversi seluruh sistem perbankan di 
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negaranya pada tahun 1985 menjadi sistem perbankan syariah. 
Sebelumnya pada tahun 1979 beberapa institusi keuangan terbesar 
di Pakistan telah menghapus sistem bunga dan mulai tahun itu juga 
pemerintah Pakistan mensosialisasikan pinjaman tanpa bunga 
terutama kepada petani dan nelayan. 
 Kehadiran bank yang berdasarkan syariah di Indonesia 
masih relatif baru, yaitu pada awal tahun 1990-an, meskipun 
masyarakat Indonesia merupakan masyarakat Muslim besar di 
dunia. Prakarsa untuk mendirikan bank syariah di Indonesia 
dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 18-20 
Agustus 1990. Namun diskusi tentang bank syariah sebagai basis 
ekonomi Islam sudah mulai dilakukan pada awal tahun 1980. 
 Bank Syariah pertama di Indonesia merupakan hasil kerja 
tim perbankan MUI, yaitu dengan dibentuknya PT Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya ditandatangani pada 
tanggal 1 November 1991. Bank ini ternyata berkembang cukup 
pesat sehingga BMI memiliki puluhan cabang yang tersebar di 
beberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Makasar 
dan kota lainnya. 
 Dalam perkembangan selanjutnya kehadiran bank syariah 
di Indonesia khususnya cukup menggembirakan. Di samping BMI, 
saat ini telah lahir bank syariah milik pemerintah seperti Bank 
Syariah Mandiri. Kemudian berikutnya berdiri bank syariah 
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sebagai cabang dari bank konvensional yang sudah ada,  seperti  
Bank BNI, Bank IFI, dan BPD Jabar. 
 Kehadiran bank syariah ternyata tidak hanya dilakukan oleh 
masyarakat Muslim, tetapi juga bank milik non-Muslim. Saat ini 
Bank Islam sudah tersebar di berbagai negara-negara Muslim dan 
non-Muslim baik di benua Amerika, Australia, dan Eropa. Bahkan 
banyak perusahaan keuangan dunia seperti ANZ, Chase Chemical 
Bank, dan Citibank telah membuka cabang yang berdasarkan 
syariah. (Kasmir, 2015:164) 
b. Pengertian Perbankan Syariah 
Bank syariah adalah bank yang menggunakan prinsip bagi 
hasil secara adil, berbeda dengan bank konvensional yang 
bersandarkan pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan 
sebagai bank yang dalam prinsip, operasional, maupun produknya 
dikembangkan dengan berlandaskan pada nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur’an dan petunjuk-petunjuk operasional 
hadis Muhammad Rasulullah Saw (Alma & Priansa, 2014:11).  
Ismail (2017:23) menyatakan bank syariah merupakan bank 
yang secara operasional berbeda dengan bank konvensional. Salah 
satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau membebani 
bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan 
bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang 
diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada Al-
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Qur’an dan hadits. Semua jasa dan produk yang ditawarkan tidak 
boleh bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW. 
Sesuai UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur 
dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan 
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung grahar, masyir, 
riba, zalim dan obyek yang haram. Selain itu UU Perbankan 
Syariah juga mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan 
fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul 
mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infaq, sedekah, 
hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 
pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif). 
Secara kelembagaan bank syariah di Indonesia dibagi ke 
dalam tiga kelompok, yaitu : 
 
a) Bank Umum Syariah (BUS) 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
dengan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS 
merupakan badan usaha yang setara dengan bank umum 
konvensional dengan bentuk hukum perseroan terbatas, 
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perusahaan daerah atau koperasi. Seperti halnya bank umum 
konvensional, BUS dapat berusaha sebagai bank devisa atau 
bank non devisa. 
b) Unit Usaha Syariah (UUS) 
Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor 
pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor 
induk dari kantor cabang syariah atau unit syariah. Secara 
struktur organisasi, UUS berada satu tingkat dibawah direksi 
bank umum konvensional yang bersangkutan.  
c) Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lau lintas 
pembayaran. BPRS merupakan badan usaha yang setara 
dengan Bank Perkreditan Rakyat konvensional dengan bentuk 
hukum perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau koperasi. 
 
Tabel 2.4 
Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah 
Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah – SPS Desember 2017 
(Individual Syaria Banking Network) 
Kelompok Bank  
(Group of Bank) 
KPO/KC KCP/UP KK 
HOO/BO SBO/SSU CO 
Bank Umum Syariah 471 1.176 178 
1 PT. Bank Aceh Syariah  
2 PT. Bank Muamalat Indonesia 
3 PT. Bank Victoria Syariah 
26 
83 
9 
86 
154 
5 
20 
59 
- 
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4 PT. Bank BRISyariah 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. Bank BNI Syariah 
7 PT. Bank Syariah Mandiri 
8 PT. Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Dubai Syariah 
10 PT. Bank Syariah Bukopin 
11 PT. BCA Syariah 
12 PT. Maybank Syariah Indonesia 
13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
52 
9 
68 
130 
28 
17 
12 
12 
1 
24 
206 
56 
175 
437 
32 
5 
8 
9 
- 
3 
12 
1 
18 
54 
1 
1 
4 
8 
- 
- 
Unit Usaha Syariah 154 139 51 
14 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 
15 PT Bank Permata, Tbk 
16 PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 
17 PT Bank CIMB Niaga, Tbk 
18 PT Bank OCBC NISP, Tbk 
19 PT Bank Sinarmas 
20 PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
21 PT BPD DKI 
22 PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 
23 PT BPD Jawa Tengah 
24 PT BPD Jawa Timur, Tbk 
25 PT BPD Sumatera Utara 
26 PT BPD Jambi 
27 PT BPD Sumatera Barat 
28 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 
29 PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka 
Belitung 
30 PT BPD Kalimantan Selatan 
31 PT BPD Kalimantan Barat 
32 PD BPD Kalimantan Timur  
33 PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat 
34 PT BPD Nusa Tenggara Barat 
9 
11 
10 
17 
10 
34 
23 
3 
1 
4 
7 
5 
1 
3 
2 
3 
 
2 
1 
2 
4 
 
2 
1 
2 
- 
- 
- 
2 
36 
12 
4 
10 
8 
17 
1 
6 
4 
2 
 
9 
4 
14 
- 
 
7 
- 
1 
- 
1 
- 
10 
6 
5 
4 
9 
- 
- 
- 
- 
1 
4 
 
1 
5 
2 
1 
 
1 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 99 - 175 
Total 724 1.315 404 
 
Keterangan : 
- KP = Kantor Pusat 
- UUS = Unit Usaha Syariah 
- KPO = Kantor Pusat Operasional 
- KC = Kantor Cabang 
- KCP/UPS = Kantor Cabang Pembantu/ Unit 
Pelayanan Syariah 
- KK = Kantor Kas 
Note : 
- HO = Head Office 
- IBU = Islamic Banking Unit 
- HOO = Head Operational Office 
- BO = Branch Office 
-SBO/SSU = Sub Branch 
Office/Syari’a Services Unit 
- CO = Cash Office 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK, Desember 2017 
c. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah 
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Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan dan usahanya 
berdasarkan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip 
kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan untuk menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 
Sedangkan fungsi dari perbankan syariah sendiri adalah sebagai 
berikut : 
a) Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 
b) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial 
dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana 
yang berasal dari zakat, infaq, sedekah, hibah, atau dana 
sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi 
pengelola zakat. 
c) Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial 
yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya 
pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi 
wakaf (wakif). 
d) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dan ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
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Kumpulan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 
ini. Berikut adalah hasil penelitian-penelitian terdahulu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Sunardi (2017) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Determinan Intellectual Capital Dengan Pendekatan IB-
VAIC Terhadap Efisiensi Biaya Implikasinya Pada Profitabilitas 
Perbankan Syariah di Indonesia”, dengan pengujian hipotesis 
menggunakan pendekatan regresi data panel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) iB-VACA dikatakan negatif dan tidak signifikan 
terhadap BOPO. 2) iB-VAHU dikatakan negatif dan signifikan terhadap 
BOPO. 3) iB-STVA dikatakan negatif dan signifikan terhadap BOPO. 4) 
iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA secara simultan dikatakan signifikan  
terhadap BOPO. 5) iB-VACA dikatakan negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA. 6) iB-VAHU dikatakan positif dan signifikan terhadap 
ROA. 7) iB-STVA dikatakan negatif dan signifikan terhadap ROA. 8) 
BOPO dikatakan negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 9) 
BOPO, iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA secara simultan 
mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia periode 
2012-2016. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) tentang Intellectual 
Capital dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia”, dengan sampel enam bank 
umum syariah dan 12 unit usaha syariah. Berdasarkan hasil penelitian 
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menunjukan bahwa terdapat pengaruh IC terhadap kinerja keuangan 
perbankan selama periode pengamatan 2009-2013. Terdapat pengaruh IC 
periode sebelumnya terhadap kinerja keuangan perbankan periode 
berikutnya. Hasil pengujian juga menyatakan bahwa secara statistik tidak 
terdapat perbedaan kinerja keuangan berdasarkan pengaruh intellectual 
capital pada bank umum syariah maupun unit usaha syariah. 
Muhanik dan Septiarini (2016) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On Asset Pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia Periode Q1.2013 – Q2.2014”. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa VACA, VAHU,  
dan STVA berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Return On 
Asset (ROA). Kemudian secara parsial VACA tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap ROA, VAHU berpengaruh signifikan terhadap ROA, 
dan STVA tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umum 
syariah. 
Penelitian Rini dan Boedi (2016) tentang Intellectual Capital 
dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan” dengan objek penelitian perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI tahun 2013-2015. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan hasil bahwa secara simultan dengan menggunakan metode 
VAIC, Intellectual Capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut berarti bahwa tiga komponen 
intellectual capital yaitu Human Capital, Structural Capital dan Capital 
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Employed secara bersama-sama mempengaruhi kinerja keuangan 
perbankan yang dihitung melalui Return On Equity (ROE). 
Wahyuni dan Pujiharto (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Mengukur Kinerja Intellectual Capital Dengan Model iB-VAIC: 
Implementasi Resources Based Theory Pada Perbankan Syariah di 
Indonesia”, dengan periode penelitian selama lima tahun yaitu tahun  
2010-2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) iB-VAIC dapat 
memprediksi profitabilitas bank syariah baik saat ini maupun masa yang 
akan datang. 2) iB-VACA berpengaruh positif terhadap profitabiitas bank 
syariah. 3) iB-VAHU berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah. 4) iB-STVA berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas bank syariah. 
Penelitian Fariana (2014) yang berjudul “Pengaruh Value Added 
Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), dan 
Structural Capital Value Added (STVA) Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Jasa Keuangan Yang Gon Public di Indonesia”. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa VACA, VAHU,  
dan STVA secara simultan berpengaruh positif terhadap Return On Equity 
(ROE). Secara parsial Value Added Capital Employed (VACA) 
berpengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE). Structural Capital 
Value Added (STVA) secara parsial berpengaruh positif terhadap Return 
On Equity (ROE). Sedangkan Value Added Human Capital (VAHU) 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). 
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Penelitian juga dilakukan oleh Thaib (2013) dengan judul “Value 
Added Intellectual Capital (VAHU, VACA, STVA) Pengaruhnya 
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Pemerintah Periode 2007-2011”. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel independen 
Value added capital employed (VACA), Value added human capital 
(VAHU), dan Structural capital value added (STVA) mempunyai 
pengaruh secara positif terhadap Return On Assets (ROA). 
Tabel 2.5 
Penelitian Terdahulu Berkaitan Intellectual Capital 
 
No 
 
Peneliti 
 
Judul 
Penelitian 
 
 
Metode 
Penelitian 
 
 
Hasil Penelitian 
 
Persamaan dan 
Perbedaan 
1. Sunardi 
(2017) 
Determinan 
Intellectual 
Capital 
Dengan 
Pendekatan 
IB-VAIC 
Terhadap 
Efisiensi Biaya 
Implikasinya 
Pada 
Profitabilitas 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Metode 
analisis 
regresi 
data panel 
-iB-VACA 
dikatakan negatif 
dan tidak 
signifikan 
terhadap BOPO 
- iB-VAHU 
dikatakan negatif 
dan signifikan 
terhadap BOPO 
- iB-STVA 
dikatakan negatif 
dan signifikan 
terhadap BOPO 
- iB-VACA, iB-
VAHU, iB-STVA 
secara simultan 
dikatakan 
signifikan  
terhadap BOPO 
- iB-VACA 
Persamaan : 
- Variabel 
Independen yang 
digunakan sama 
yaitu Intellectual 
capital 
 
Perbedaan : 
- Metode 
penelitian yang 
digunakan penulis 
adalah regresi 
linear berganda.  
- Variabel 
dependen yang 
digunakan penulis 
adalah Return on 
Assets (ROA). 
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dikatakan negatif 
dan tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
- iB-VAHU 
dikatakan positif 
dan signifikan 
terhadap ROA 
- iB-STVA 
dikatakan negatif 
dan signifikan 
terhadap ROA 
- BOPO, iB-
VACA, iB-
VAHU, dan iB-
STVA secara 
simultan 
mempengaruhi 
profitabilitas 
2. Lestari 
(2016) 
Pengaruh 
Intellectual 
Capital 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Metode 
analisis 
two way 
ANOVA 
- Terdapat 
pengaruh 
intellectual 
capital terhadap 
kinerja keuangan 
perbankan syariah 
- Terdapat 
pengaruh 
intellectual 
capital periode 
sebelumnya 
terhadap kinerja 
keuangan periode 
berikutya 
- Tidak terdapat 
perbedaan kinerja 
keuangan 
berdasarkan 
pengaruh 
intellectual 
capital pada bank 
Persamaan : 
- Variabel yang 
digunakan sama 
yaitu Intellectual 
capital sebagai 
variabel 
Independen 
 
Perbedaan : 
- Metode 
penelitian yang 
digunakan penulis 
adalah regresi 
linear berganda. 
- Variabel 
dependen yang 
digunakan 
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR) sedangkan 
penulis 
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umum syariah 
dan unit usaha 
syariah 
menggunankan 
Return on Asset 
(ROA) 
3. Muhanik 
dan 
Septiarini 
(2016) 
Pengaruh 
Intellectual 
Capital 
Terhadap 
Return On 
Asset Pada 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia 
Periode 
Q1.2013 – 
Q2.2014 
Metode 
analisis 
regresi 
data panel 
-Variabel VACA, 
VAHU, STVA 
berpengaruh 
signifikan secara 
simultan terhadap 
ROA Bank 
Umum Syariah 
-Variabel VACA 
tidak berpengaruh 
signifikan 
terhadap ROA 
-Variabel VAHU 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap ROA  
-Variabel STVA 
tidak berpengaruh 
sigifikan terhadap 
ROA 
Persamaan : 
- Variabel yang 
digunakan sama 
yaitu Intellectual 
capital sebagai 
variabel 
Independen dan 
Return On Asset 
(ROA) sebagai 
Variabel 
dependen 
 
Perbedaan : 
Metode analisis 
yang digunakan 
penulis Regresi 
linear berganda 
4. Rini dan 
Boedi 
(2016) 
Pengaruh 
Intellectual 
Capital 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
Metode 
analisis 
regresi 
linear 
berganda 
-Secara simultan 
menunjukkan 
dengan 
menggunakan 
metode VAIC, 
Intellectual 
Capital memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan 
perusahaan yang 
dihitung melalui 
Return on Equity 
(ROE) 
-Secara parsial 
masing-masing 
komponen yang 
Persamaan : 
- Variabel yang 
digunakan yaitu 
Intellectual 
capital sebagai 
variabel 
Independen 
- Metode analisis 
yang digunakan 
sama yaitu regresi 
linear berganda 
Perbedaan : 
- Variabel 
dependen yang 
digunakan Return 
On Equity (ROE), 
sedangkan penulis 
menggunakan 
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memproyeksikan 
intellectual 
capital yaitu 
VACA, VAHU 
dan STVA 
memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan 
perusahaan 
perbankan yang 
dihitung melalui 
Return on Equity 
(ROE) 
Return On Asset 
(ROA) 
5 Wahyuni 
dan 
Pujiharto 
(2016) 
Mengukur 
Kinerja 
Intellectual 
Capital 
Dengan Model 
iB-VAIC: 
Implementasi 
Resources 
Based Theory 
Pada 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Metode 
analisis 
regresi 
linear 
berganda 
- iB-VAIC dapat 
memprediksi 
profitabilitas 
bank syariah baik 
saat ini maupun 
masa yang akan 
datang 
-iB-VACA 
berpengaruh 
positif terhadap 
profitabilitas 
- iB-VAHU 
berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
- iB-STVA 
berpegaruh positif 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas 
Persamaan : 
-Variabel 
Independen yang 
digunakan yaitu 
Intellectual 
capital, dan 
metode yang 
digunakan yaitu 
regresi linear 
berganda 
 
Perbedaan : 
-Variabel 
dependen yang 
digunakan adalah 
Return on Equity 
(ROE), 
sedangkan penulis 
menggunakan 
Return on Assets 
(ROA) 
6. Fariana 
(2014) 
Pengaruh 
Value Added 
Capital 
Employed 
Metode 
analisis 
regresi 
linear 
-VACA, VAHU 
dan STVA secara 
simultan 
berpengaruh 
Persamaan : 
-Variabel 
Independen yang 
digunakan yaitu 
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(VACA), 
Value Added 
Human 
Capital 
(VAHU), dan 
Structural 
Capital Value 
Added (STVA) 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Jasa Keuangan 
Yang Go 
Public di 
Indonesia 
berganda positif terhadap 
Return On Equity 
(ROE) 
-VACA secara 
parsial 
berpengaruh 
positif terhadap 
ROE 
-VAHU secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap ROE 
-STVA secara 
parsial 
berpengaruh 
terhadap ROE 
Intellectual 
capital 
-Metode yang 
digunakan yaitu 
regresi linear 
berganda 
 
Perbedaan : 
Variabel 
dependen yang 
digunakan adalah 
Return on Equity 
(ROE), 
sedangkan penulis 
menggunakan 
Return on Assets 
(ROA) 
7. Thaib 
(2013) 
Value Added 
Intellectual 
Capital 
(VAHU, 
VACA, 
STVA) 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Bank 
Pemerintah 
Periode 2007-
2011 
Metode 
analisis 
regresi 
linear 
berganda 
-Variabel 
independen Value 
added capital 
employed 
(VACA), Value 
added human 
capital (VAHU), 
dan Structural 
capital value 
added (STVA) 
mempunyai 
pengaruh secara 
positif terhadap 
Return On Assets 
(ROA) 
Persamaan : 
Variabel yang 
digunakan sama 
yaitu Intellectual 
Capital sebagai 
variabel 
Independen dan 
Return On Asset 
sebagai Variabel 
dependen 
 
Perbedaan : 
Objek yang 
digunakan bank 
pemerintah 
sedangkan penulis 
menggunakan 
objek perbankan 
syariah 
 
C. Kerangka Pemikiran 
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Penelitian ini akan menganalisis pengaruh Intellectual capital (IC) 
terhadap kinerja keuangan. Intellectual Capital (IC) sebagai variabel 
independen memiliki tiga komponen yaitu Capital Employed (VACA), 
Human Capital (VAHU), dan Structural Capital (STVA) yang diukur 
dengan pendekatan Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient 
(iB-VAIC). Dalam penelitian ini kinerja keuangan perbankan syariah 
dilihat dengan mengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan 
profit dari berbagai kegiatan usaha yang dilakukannya. Ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh keefisienan dan keefektifan yang dicapai adalah 
dengan melihat profitabilitas perbankan. Ukuran profitabilitas tersebut 
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen. 
Menurut Ulum (2017:202) Perusahaan yang memiliki kinerja 
Intellectual Capital (IC) yang baik akan cenderung memiliki kinerja 
keuangan yang baik pula. Dilihat dari prespektif Resources Based Theory, 
IC unggul yang dimiliki perusahaan merupakan sumber daya organisasi 
sebagai modal untuk mengelola organisasi secara lebih baik. Semakin baik 
pengelolaan IC, maka akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang 
akan diraih. Merujuk pada asumsi bahwa IC merupakan sumber daya 
perusahaan yang sangat penting untuk memenangi dan mempertahankan 
keunggulan kompetitif, maka keunggulan kinerja IC yang dimiliki 
perusahaan akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (profitabilitas). 
Pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen 
diuraikan sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-
VACA) terhadap Kinerja Keuangan 
iB-VACA menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
melakukan pengelolaan capital employed (CE), yang mana apabila 
CE dikelola secara maksimal akan meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Pengelolaan modal atau dana yang tersedia secara 
efisien dapat meningkatkan keuntungan (profitabilitas), karena hal 
tersebut merupakan nilai secara nyata yang berkontribusi untuk 
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Semakin baik 
perusahaan dalam melakukan pemanfaatan Capital Employed, 
menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan dalam pengelolaan 
aset yang dimiliki sehingga hal tersebut akan meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Pengaruh positif iB-VACA terhadap 
kinerja keuangan juga ditunjukkan oleh beberapa peneliti seperti 
Maisaroh (2013), Thaib (2013), Kamilia (2016), Wahyuni dan 
Pujiharto (2016), dan Anrizal (2018). 
2. Pengaruh Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-
VAHU) terhadap Kinerja Keuangan 
Islamic banking value added human capital (iB-VAHU) 
merupakan penggambaran sumber daya manusia yang kaya akan 
pengetahuan, pengalaman, ketrampilan, dan kompetensi unggul, 
maka akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga 
dapat mencapai competitive advantages. Berdasarkan konsep 
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Resource Based Theory, menyatakan bahwa perusahaan memiliki 
sumber daya yang dapat menjadikan perusahaan memiliki 
keunggulan bersaing dan mampu mengarahkan perusahaan untuk 
memiliki kinerja jangka panjang yang baik (Ulum, 2017:23). 
Human Capital merupakan unsur yang sangat penting dari 
Intellectual Capital (IC), karena dapat menciptakan kemampuan 
bagi perusahaan. Apabila suatu perusahaan ingin melahirkan 
kekayaan dari IC nya maka peran human capital seyogyanya 
dipandang sebagai sumber daya stratejik, karena hanya manusia 
(anggota perusahaan) yang dapat menciptakan pengetahuan 
(Sangkala, 2006:40). 
iB-VAHU menunjukkan seberapa banyak value added yang 
dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja 
(beban atau biaya gaji). Indikasi gaji dan tunjangan yang diberikan 
oleh perusahaan kepada karyawan, akan mampu meningkatkan 
kemampuan karyawan dalam mendukung kinerja perusahaan 
sehingga dapat meningkatkan profit perusahaan. Bukti empiris 
mengenai pengaruh positif iB-VAHU terhadap kinerja keuangan 
ditunjukkan oleh Maisaroh (2013), Thaib (2013), Kamilia (2016), 
Muhanik dan Septiarini (2016), dan Sunardi (2017). 
3. Pengaruh Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-
STVA) terhadap Kinerja Keuangan 
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INTELLECTUAL 
CAPITAL (IC) 
 
KINERJA 
KEUANGAN 
 
Islamic banking structural capital value added (iB-STVA) 
menggambarkan kemampuan perusahaan atau organisasi dalam 
memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya secara 
efektif dan efisien untuk menghasilkan kinerja yang optimal 
sehingga dapat memberikan nilai tambah (value added). Dengan 
adanya pengelolaan structural capital yang baik maka akan 
memperlancar dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang 
berdampak pada kinerja perusahaan dalam meningkatkan 
pendapatan dan profitabilitas perusahaan. Pengaruh positif iB-
STVA terhadap kinerja keuangan juga ditunjukkan oleh beberapa 
peneliti seperti Ulum (2008), Thaib (2013), Fariana (2014), 
Maisaroh (2013), serta Wahyuni dan Pujiharto (2016). 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta 
permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagai dasar untuk 
merumuskan hipotesis dalam penelitian ini disajikan kerangka pemikiran 
yang dituangkan dalam gambar berikut : 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
   
iB-VACA 
(X1)  
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     H1   
     H2  
 H3   
   
     H4 
 
Keterangan : 
   Parsial 
   Simultan 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu maka peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Islamic banking value added capital employed (iB-VACA)        
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 
di Indonesia 
H2   : Islamic banking value added human capital (iB-VAHU) 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 
di Indonesia 
H3   : Islamic banking structural capital value added (iB-STVA)   
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 
di Indonesia 
ROA 
(Y) 
iB-VAHU 
(X2) 
iB-STVA 
(X3) 
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H4  : iB-VACA, iB-VAHU, iB-STVA secara simultan berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah disusun mengenai intellectual capital dengan pendekatan iB-
VAIC terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia periode 
2014-2017. 
Menurut Sugiyono (2017:23) metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
B. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitin ini adalah perbankan syariah khususnya 
bank umum syariah yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
objek pada sektor perbankan syariah karena perbankan syariah memiliki 
jenis transaksi yang relatif berbeda dari perbankan umum atau 
konvensional. Selain itu dari aspek intellectual secara keseluruhan 
karyawan disektor perbankan lebih homogen dibandingkan dengan sektor 
ekonomi lainnya.  
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:136). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Menurut data 
Statistis Perbankan Syariah (SPS) per Desember 2017, jumlah populasi 
bank umum syariah di Indonesia ada sebanyak 13 bank.    
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2017:144). Kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2014-2017. 
2. Tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha selama periode 
penelitian 2014-2017. 
3. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan keuangan 
secara lengkap selama periode penelitian 2014-2017. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.1 
Daftar Bank Umum Syariah Sesuai Kriteria Penelitian 
No  Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank BNI Syariah 
2. PT. Bank Mega Syariah 
3. PT. Bank Syariah Mandiri 
4. PT. Bank BCA Syariah 
5. PT. Bank BRI Syariah 
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
7. PT. Bank Syariah Bukopin 
8. PT. Bank Victoria Syariah 
9. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia Data Diolah 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2017:68). Variabel Dependen (Variabel terikat) dalam penelitian ini 
adalah kinerja keuangan perbankan syariah yang diproksikan dengan 
Return on Asset (ROA).  
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a. Return on Assets  
Return on Assets adalah rasio yang menunjukkan 
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset 
bank. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan 
asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. ROA 
merupakan indikator kemampuan perbankan untuk 
memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh bank. 
Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar tingkat 
keuntungan bank dari segi penggunaan asset (Pandia, 2012:71). 
ROA dapat diperoleh dengan cara : 
𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang sering disebut 
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa 
Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (Variabel terikat) (Sugiyono, 2017:68). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intellectual 
Capital (IC) yang memiliki tiga komponen, yaitu pengetahuan yang 
menggambarkan kemampuan perusahan dalam melakukan pengelolaan 
dana yang tersedia (Capital Employed atau VACA), pengetahuan yang 
berhubungan dengan karyawan (Human Capital atau VAHU), dan 
53 
 
53 
 
pengetahuan yang berhubungan hanya dengan perusahaan (Structural 
Capital atau STVA).  
IC dihitung dengan model atau pendekatan Islamic Banking 
Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC). Metode ini terdiri 
dari Islamic banking value added capital employed (iB-VACA), 
Islamic Banking value added human capital (iB-VAHU), dan Islamic 
banking structural capital value added (iB-STVA).  
Sebelum menghitung iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA, 
pertama harus diketahui terlebih dahulu seberapa besar value added 
(VA) karena VA merupakan dasar dari ketiga komponen tersebut. 
Value Added (VA) merupakan indikator paling objektif untuk menilai 
keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
penciptaan nilai (value creation). iB-VA dihitung dengan 
menggunakan cara sebagai berikut : 
   iB-VA = OUT – IN 
Keterangan: 
Out (Output) : Total pendapatan 
In (Input)  : Beban usaha atau operasional dan beban non  
  operasional kecuali beban kepegawaian atau   
  karyawan. 
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Value added (iB-VA) juga dapat dihitung dari akun-akun 
perusahaan sebagai berikut : 
iB-VA = OP + EC + D + A 
Keterangan : 
OP : Operating profit (laba operasi / laba usaha) 
EC : Employee cost (beban karyawan) 
D : Depreciation (depresiasi) 
A : Amortization (amortisasi) 
a. iB-Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
iB-VACA menggambarkan kemampuan perusahan dalam 
melakukan pengelolaan Capital Employed (CE). Menurut Thaib 
(2013) Jika satu unit CE dapat menghasilkan return yang lebih 
besar pada suatu perusahaan maka artinya perusahaan tersebut 
mampu memanfaatkan CE dengan baik. Pemanfaatan CE dengan 
baik merupakan bagian dari kesuksesan Intellectual Capial. 
Sehingga CE menjadi indikator kemampuan intelektual perusahaan 
untuk memanfaatkan dana yang tersedia (Capital Employed) 
dengan baik. Rasio ini menunjukkan kontibusi yang dibuat oleh 
setiap unit dari CE terhadap value added perusahaan. 
𝒊𝑩 − 𝑽𝑨𝑪𝑨 =  
𝑽𝑨
𝑪𝑬
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Keterangan: 
iB-VACA : Value Added Capital Employed : rasio dari iB-VA         
   terhadap CE 
  iB-VA  : Value added 
  CE  : Capital Employed : dana yang tersedia (ekuitas,   
       laba bersih) 
b. iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
IB-VAHU menunjukkan berapa banyak value added dapat 
dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja 
(beban atau biaya gaji). Human Capital merupakan unsur yang 
sangat penting dari Intellectual Capital (IC), karena dapat 
menciptakan kemampuan bagi perusahaan. Apabila suatu 
perusahaan ingin melahirkan kekayaan dari IC nya maka peran 
human capital seyogyanya dipandang sebagai sumber daya 
stratejik, karena hanya manusia (anggota perusahaan) yang dapat 
menciptakan pengetahuan (Sangkala, 2006:40). Rasio ini 
menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang di 
investasikan dalam HC terhadap value added organisasi. 
𝒊𝑩 − 𝑽𝑨𝑯𝑼 =  
𝑽𝑨
𝑯𝑪
 
Keterangan : 
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iB-VAHU : Value added Human Capital : rasio dari iB-VA     
   terhadap HC 
iB-VA  : Value added 
HC  : Human capital : beban karyawan 
c. iB-Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
iB-STVA menggambarkan kemampuan organisasi dalam 
memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya secara 
efektif dan efisien untuk menghasilkan kinerja yang optimal. 
Structural Capital merupakan bentuk kekayaan yang nyata bagi 
perusahaan, selain berfungsi sebagai tempat dimana seluruh hasil 
aktivitas penciptaan nilai yang dihasilkan oleh modal manusia 
(human capital) tersimpan, juga berfungsi sebagai infrastruktur 
atau penunjang bagi human capital  untuk menjalankan aktivitas 
penciptaan nilai bagi perusahaan (Sangkala, 2006:47). Rasio ini 
mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan value 
added (VA) yang merupakan indikasi seberapa sukses SC dalam 
melakukan proses penciptaan nilai tambah pada perusahaan. 
𝒊𝑩 − 𝑺𝑻𝑽𝑨 =  
𝑺𝑪
𝑽𝑨
 
Keterangan :  
 STVA  : Structural Capital Value Added : rasio dari SC  
     terhadapIB-VA 
 IB-VA  : Value Added 
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 SC  : Structural capital : IB-VA – HC 
d. Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC™) 
IB-VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual 
organisasi yang dapat juga dianggap sebagai BPI (Business 
Performance Indikator). iB-VAIC™ merupakan penjumlahan dari 
tiga komponen sebelumnya, yaitu iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-
STVA. 
iB-VAIC™ = iB-VACA + IB-VAHU + iB-STVA 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan 
dan mencari data-data yang berkaitan dengan penelitian berupa laporan 
keuangan yang bersumber dari masing-masing website bank umum 
syariah terkait maupun laporan keuangan publikasi dari Bursa Efek 
Indonesia dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Selain itu juga menggunakan studi pustaka dengan mengumpulkan data, 
artikel, jurnal, maupun sumber tertulis lain yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik statistik dan data diproses dengan bantuan program SPSS 
versi 22 sebagai alat untuk meregresikan model yang telah dirumuskan. 
58 
 
58 
 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dan uji 
hipotesis. Regresi digunakan untuk mengukur besarya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 
regresi linear berganda karena variabel independen yang digunakan lebih 
dari satu variabel. Metode analisis regresi berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis 
dan uji statistik. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2017). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness (Ghozali, 2018). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah 
persamaan regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang 
dapat menghasilkan estimasi yang tidak bias. Uji asumsi klasik ini 
terdiri dari : 
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a. Uji Multikolonieritas  
Menurut Ghozali (2018:107) Uji multikolonieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ada korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortoigonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 
model regresi adalah sebagai berikut: 
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
2. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel 
independen. Jika antar variabel independen ada korelasi 
yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90) maka hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya 
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti 
bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat 
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih 
variabel independen. 
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3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance 
dan lawannya, (2) variance inflation factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF=1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering 
ditemukan pada data runtut waktu (time sreies) karena “gangguan” 
pada seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi 
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“gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode 
berikutnya. 
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi 
relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang 
berbeda berasal dari individu atau kelompok yang berbeda. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 
(Gozali, 2018:111). 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas merupakan suatu varian pengganggu 
yang tidak mempunyai varian yang sama untuk setiap observasi, 
sehingga mengakibatkan penaksiran regresi yang tidak efisien. Uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2018:137). 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel 
pengganggu (residual) dalam model regresi memiliki distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 
datanya normal atau mendekati normal. Uji F dan uji t 
mengasumsikan bahwa residual mengikuti distribusi normal. 
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Variabel pengganggu (residual) dapat dideteksi berdistribusi 
normal dengan menggunakan dua pendekatan analisis yaitu 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018:161). 
1. Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi 
yang mendekati distribusi normal. 
2. Uji Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak 
hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara 
statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan 
disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 
statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai 
kurtosis dan skewness dari residual. 
3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan variabel dependen 
(Sugiyono, 2017:298). Persamaan umum regresi linear sederhana 
adalah : 
Y’ = α + βX 
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       Keterangan : 
Y’  : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
α   : Harga Y ketika harga X=0 (harga konstan) 
β   : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan   
  angka  peningkatan ataupun penurunan variabel dependen  
  yang didasarkan perubahan variabel independen. Bila (+)   
  maka arah garis naik, bila (-) maka arah garis turun. 
X   : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai   
  teretentu. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 
model regresi linear berganda  (multiple linear regression). Analisis 
regresi berganda digunakan peneliti untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau 
lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(dinaik turunkan nilainya). Jadi model ini umumnya digunakan untuk 
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 
variabel dependen. (Sugiyono, 2017:305). Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan rumus persamaan matematis sebagai berikut : 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 
 
Keterangan : 
Y  : Kinerja Keuangan (ROA) 
α  : Konstanta (tetap) 
 β1- β3 : Koefisien variabel independen, apabila nilai β   
  positif maka akan terjadi kenaikan pada variabel  
  dependen (Y), sedangkan jika nilai β negatif maka  
  akan terjadi penurunan pada variabel dependen  
  (Y). 
X1  : iB-VACA 
X2  : iB-VAHU 
X3  : iB-STVA 
Ɛ  : Kesalahan baku / error 
5. Uji Statistik 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji Statistik t 
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen yang teridiri dari 
Islamic banking value added capital employed (iB-VACA), 
Islamic Banking value added human capital (iB-VAHU), dan 
Islamic banking structural capital value added (iB-STVA), dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan Formula Hipotesis 
a) Formula Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh  yang   ignifikan  
  antara Islamic banking value added capital  
  employed (iB-VACA) terhadap Return On  
  Asset (ROA) 
H1 : β1 ≠ 0, Terdapat  pengaruh yang signifikan antara  
  Islamic   banking   value    added   capital  
  employed   (iB-VACA)  terhadap  Return 
  On Asset (ROA) 
b) Formula Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0, Tidak  terdapat  pengaruh  yang   signifikan  
  antara Islamic Banking value added human  
  capital  (iB-VAHU)   terhadap  Return  On  
  Asset (ROA) 
H1 : β2 ≠ 0, Terdapat  pengaruh  yang  signifikan antara  
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 Islamic Banking value added human 
 capital   (iB-VAHU)   terhadap   Return  On    
Asset  (ROA) 
c) Formula Hipotesis 3 
H0 : β3 = 0, Tidak  terdapat   pengaruh  yang   signifikan  
  antara   Islamic  banking   strutural capital  
  value    added     (iB-STVA)     terhadap     
   Return On Asset (ROA) 
H1 : β3 ≠ 0, Terdapat  pengaruh  yang signifikan  antara  
  Islamic  banking   structural  capital  value  
  added   (iB-STVA)   terhadap  Return  On  
  Asset (ROA) 
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) 
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
Ho ditolak apabila   = thitung > ttabel atau thitung > -ttabel 
Gambar 3.1 
Kurva Distribusi t 
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4) Menghitung Nilai t hitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi, maka 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
𝑺𝒃 =  
𝑺𝐞
√∑ 𝑿𝟐 −  
(∑ 𝑿𝟐)
𝒏
 
Kesalahan standar estimasi (standar eror of 
estimate) diberi simbol 𝑆e  yang dapat ditentukan dengan 
menggunakan formulasi sebagai berikut : 
𝑺𝒆 =  √
∑ 𝒀𝟐 –  𝜶 (∑ 𝒀) − 𝒃 (∑ 𝑿𝒀)
𝒏 − 𝟐
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai 
berikut : 
𝒕 =  
𝒃 −  𝜷
𝑺𝒃
 
5) Pengambilan keputusan apakah Ho diterima atau ditolak. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Statistik F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan Statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan bahwa apabila nilai signifikansi > 0,005 
maka H1 ditolak, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,005 maka 
H1 diterima (Ghozali, 2018). 
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Dalam penelitian ini uji F dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas atau independen yang teridiri dari Islamic 
banking value added capital employed (iB-VACA), Islamic 
Banking value added human capital (iB-VAHU), dan Islamic 
banking structural capital value added (iB-STVA), secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu Return On Asset (ROA), dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Menentukan Formula Hipotesis 
H0 : β1, β2, β3 = 0, Tidak       terdapat      pengaruh      yang    
       signifikan  antara Islamic banking value   
       added   capital   employed  (iB-VACA),  
       Islamic  Banking  value   added   human  
       capital    (iB-VAHU) ,    dan     Islamic  
      banking  structural   capital value added  
       (iB-STVA),  secara  bersama-sama  atau  
      simultan  terhadap    Return    On   Asset  
      (ROA) 
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H1 : β1, β2, β3 ≠ 0, Terdapat    pengaruh   yang    signifikan  
       antara  Islamic   banking  value   added  
       capital employed  (iB-VACA),  Islamic  
       Banking  value  added  human capital     
      (iB- VAHU),  dan   Islamic   banking  
      Structural  capital  value added   (iB- 
       STVA),  secara  bersama-sama  atau    
      simultan  terhadapmReturn On Asset  
      (ROA)  
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) 
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = Fhitung ≤ Ftabel 
Ho ditolak apabila   = Fhitung > Ftabel atau Fhitung > -Ftabel 
Gambar 3.2 
Kurva Distribusi F 
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4) Menghitung Nilai F hitung 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  
𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈
𝒌⁄
𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔 (𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 
Keterangan : 
JKreg : Jumlah kuadrat regresi 
JKres : Jumlah kuadrat residu 
k : Jumlah variabel bebas 
n : Jumlah sampel 
Dimana : 
Jkreg = b1∑x1y + b∑x2y + b3∑x3y 
Jkres = ∑(Y-Ῠ)2 atau Jkres = ∑Y2 - JKreg 
5) Pengambilan keputusan apakah Ho diterima atau ditolak. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk menjelaskan besarnya kontribusi 
atau pengaruh variabel independen yaitu Intellectual Capital yang 
memiliki tiga komponen yaitu IB-VACA, IB-VAHU, IB-STVA 
terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan (ROA). Nilai 
koefisien ini adalah antara nol dan satu, jika nilainya kecil maka 
kemampuan variabel idependen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas, jika nilainya mendekati satu maka 
variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhka untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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Besarnya koefisien determinasi (R2) didapat dari 
mengkuadrartkan koefisien korelasi (R). Semakin besar R2 maka 
semakin besar (kuat) pula hubungan antara variabel terikat dengan 
satu atau banyak variabel bebas. Angka koefisien korelasi yang 
dihasilkan dari uji ini dapat berguna untuk menunjukkan kuat 
lemahnya hubungan antara variabel independen dan dependennya. 
Kelemahan mendasar dalam menggunakan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan dalam model. Apabila satu variabel independen 
ditambah, R2 akan meningkat tanpa mempedulikan apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadapvariabel 
dependen. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan nilai 
adjusted R2 untuk mengevaluasi model regresi. Nilai adjusted R2 
mampu naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan dalam model regresi. Seperti halnya koefisien 
determinasi, nilai adjusted R2 juga berkisar antara nol dan satu. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Perbankan Syariah Indonesia 
  Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia 
dilakukan dalam kerangka dual-banking system atau sistem perbankan 
ganda dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk 
menghadirkan alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada 
masyarakat Indonesia. Secara bersama-sama, sistem perbankan syariah 
dan perbankan konvensional secara sinergis mendukung mobilisasi 
dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan 
pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. 
  Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum islam yang diatur 
dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan 
keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 
universalisme (alamiyah), dan tidak mengandung gharar, maysir, riba, 
dan obyek yang haram. UU Perbankan Syariah juga mengamanahkan 
bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan 
fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 
dari zakat, infak, hibah, atau dana sosial lain dan menyalurkannya pada 
pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif). 
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  Secara kelembagaan, bank syariah di Indonesia dibagi ke 
dalam tiga kelompok, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 
Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). BUS 
memiliki bentuk kelembagaan seperti bank umum konvensional, 
sedangkan BPRS memiliki bentuk kelembagaan seperti BPR 
konvensional. Badan hukum BUS dan BPRS dapat berbentuk 
Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi. Sedangkan 
UUS bukan merupakan badan hukum tersendiri, tetapi merupakan unit 
atau bagian dari suatu bank umum konvensional. 
  Pelaksanaan fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan 
syariah dari aspek pelaksanaan prinsip kehati-hatian dan tata kelola 
yang baik dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
sebagaimana halnya perbankan konvensional, namun dengan 
pengaturan dan pengawasan yang disesuiakan dengan kekhasan sistem 
operasional perbankan syariah. Masalah pemenuhan prinsip syariah 
memang hal yang unik bank syariah, karena hakikinya bank syariah 
adalah bank yang menawarkan produk yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Kepatuhan pada prinsip syariah menjadi sangat fundamental 
karena hal inilah yang menjadi alasan dasar eksistensi bank syariah. 
Selain itu, kepatuhan pada prinsip syariah dipandang sebagai sisi 
kekuatan bank syariah. Dengan konsisten pada norma dasar dan 
prinsip syariah maka kemaslhahatan berupa kestabilan sistem, keadilan 
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dalam berkontrak dan terwujudnya tata kelola yang baik dapat 
berwujud. 
2. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah 
  Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.  
Sedangkan fungsi dari perbankan syariah adalah : 
1) Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun 
dan menyalurkan dana masyarakat.  
2) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam 
bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 
dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.  
3) Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang 
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola 
wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 
4) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dan ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
3. Kegiatan Usaha Bank Syariah 
  Bank syariah merupakan bank dengan prinsip bagi hasil 
yang merupakan landasan utama dalam segala operasinya, baik dalam 
pengerahan dananya maupun dalam penyaluran dananya (dalam 
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perbankan syariah penyaluran dana biasa disebut dengan pembiayaan). 
Secara garis besar jenis kegiatan usaha bank syariah dapat dibagi ke 
dalam penghimpunan dana, penyaluran dana, pelayanan jasa, dan 
kegiatan sosial. 
1) Penghimpunan Dana 
 Dalam penghimpunan dana, bank syariah melakukan 
mobilisasi dan investasi untuk pembangunan perekonomian 
dengan cara yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat 
dijamin bagi semua pihak. Tujuan mobilisasi dana merupakan hal 
penting karena Islam secara tegas mengutuk penimbunan 
tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana secara produktif 
dalam rangka mencapai tujuan sosial-ekonomi Islam. Dalam hal 
ini, bank syariah melakukannya tidak dengan prinsip bunga, 
melainkan dengan prinsip yang sesuai dengan syariat Islam, 
terutama mudharabah (bagi hasil) dan wadi’ah (titipan). 
2) Penyaluran Dana 
 Dalam menyalurkan dana, bank syariah dapat memberikan 
berbagai bentuk pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan oleh 
bank syariah mempunyai lima bentuk utama, yaitu mudharabah 
dan musyarakah (dengan pola bagi hasil), murabahah dan salam 
(dengan pola jual beli), dan ijarah (dengan pola sewa operasional 
maupun finansial). Bank syariah juga memiliki bentuk produk 
pelengkap yang berbasis jasa (fee-based services). 
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3) Jasa Pelayanan 
 Selain menjalankan transaksi untuk mencari keuntungan, 
bank syariah juga melakukan transaksi yang tidak untuk mencari 
keuntungan. Transaksi ini tercakup dalam jasa pelayanan (fee 
based income). Beberapa bentuk layanan jasa yang disediakan 
oleh bank syariah untuk nasabahnya, antara lain jasa keuangan, 
agen, dan jasa non keuangan. Yang termasuk dalam jasa 
keuangan, antara lain Wadi'ah yad dhamanah atau titipan (dalam 
bentuk giro dan tabungan), wakalah (pelimpahan kekuasaan 
kepada bank untuk bertindak mewakili nasabah), kafalah 
(jaminan yang diberikan seseorang untuk menjamin pemenuhan 
kewajiban pihak kedua), hiwalah (pengalihan dana/utang dari 
debitor ke penerima), rahn (pinjaman dengan jaminan atau gadai 
atau mortgage), sharf (jual beli mata uang). 
 Bank syariah juga bertindak sebagai agen investasi dalam 
bentuk mudharabah muqayyadah atau investasi terikat, ketika 
nasabah investor memberikan batasan-batasan investasi yang 
diinginkannya. Bank hanya bertindak sebagai agen atau perantara 
untuk mempertemukan investor dan pengusaha. Bank syariah 
juga bisa memberikan layanan jasa nonkeuangan, seperti 
menyediakan pelayanan titipan wadi'ah yad amanah (safe deposit 
box). 
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Gambar 4.1 
Produk dan Jasa Bank Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : www.bi.go.id 
4. Struktur Organisasi Bank Syariah 
  Struktur organisasi merupakan elemen penting untuk 
menjalankan aktivitas perusahaan yang menggambarkan hubungan 
wewenang dan tanggung jawab bagi setiap sumber daya manusia yang 
ada di dalam perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang 
jelas, maka seluruh aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik 
dan mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Berikut struktur organisasi yang ada pada Bank Syariah di Indonesia: 
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Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Bank Syariah 
 STRUKTUR ORGANISASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: www.bi.go.id   
B. Hasil Uji Analisis Data Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
Intellectual  Capital  yang memiliki  tiga  komponen yaitu  Islamic 
banking value added capital employed (iB-VACA) sebagai X1, Islamic 
Banking value added human capital (iB-VAHU) sebagai X2, dan Islamic 
banking structural capital value added (iB-STVA) sebagai X3, dengan 
menggunakan metode atau pendekatan Islamic Banking Value Added 
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Intellectual Coefficient (iB-VAIC), terhadap kinerja keuangan bank umum 
syariah di Indonesia yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). 
Pada penelitian ini diperoleh sampel sejumlah 9 bank umum 
syariah dari total populasi 13 bank umum syariah yang ada di Indonesia. 
Pemilihan  sampel  pada penelitian  ini  menggunakan  purposive 
sampling, yaitu dengan melakukan penentuan kriteria penelitian sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Kriteria Sampel Penelitian 
Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di 13  
Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2014-2017 
Tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha 11                                    
selama periode penelitian 2014-2017 
Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan 9  
laporan keuangan secara lengkap selama periode 
2014-2017 
Jumlah sampel yang digunakan 9  
   
 Berdasarkan kriteria tersebut, maka daftar sampel Bank Umum 
Syariah (BUS) yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.2 
Daftar Sampel Penelitian 
No Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank BNI Syariah 
2. PT. Bank Mega Syariah 
3. PT. Bank Syariah Mandiri 
4. PT. Bank BCA Syariah 
5. PT. Bank BRI Syariah 
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
7. PT. Bank Syariah Bukopin 
8. PT. Bank Victoria Syariah 
9. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
    Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia Data Diolah 
1. Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
iB-VACA menggambarkan kemampuan perusahan dalam 
melakukan pengelolaan modal atau dana yang tersedia (Capital 
Employed). Jika satu unit CE dapat menghasilkan return yang lebih 
besar pada suatu perusahaan maka artinya perusahaan tersebut 
mampu memanfaatkan CE dengan baik. Pemanfaatan CE dengan 
baik merupakan bagian dari kesuksesan Intellectual Capial. 
Sehingga CE menjadi indikator kemampuan intelektual perusahaan 
untuk memanfaatkan dana atau modal yang tersedia dengan baik.  
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𝒊𝑩 − 𝑽𝑨𝑪𝑨 =  
𝑽𝑨
𝑪𝑬
 
Keterangan: 
  VA : Value added = Out – In 
  CE : Capital Employed : dana/modal yang tersedia  (ekuitas) 
  Berikut adalah hasil perhitungan iB-VACA selama periode 
data penelitian : 
 Tabel 4.3 
Hasil Islamic Banking Value Added Capital Employed 
   (iB-VACA) 
 
Bank Umum 
Syariah 
Islamic Banking Value Added Capital Employed 
(iB-VACA) 
2014 2015 2016 2017 
BNI Syariah 0,5179 0,5770 0,4939 0,3232 
Mega Syariah 0,5925 0,4257 0,3754 0,2792 
Mandiri Syariah 0,3157 0,3277 0,3172 0,2964 
BCA Syariah 0,1504 0,1157 0,2085 0,2201 
BRI Syariah 0,3248 0,3282 0,3496 0,2926 
Panin Dubai Syariah 0,2711 0,2923 0,5960 0,9831 
Syariah Bukopin 0,2144 0,3441 0,0760 0,2327 
Victoria Syariah 0,1960 -0,0386 -0,0566 0,2042 
Maybank Syariah 0,1963 0,1045 0,1322 0,1216 
Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah  
  Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan hasil perhitungan dari 
Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA). IB-
VACA tertinggi pada tahun 2014 dimiliki oleh Bank Mega Syariah 
dengan nilai 0,5925 dan terendah dimiliki Bank BCA Syariah 
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denagn nilai 0,1963. IB-VACA tertinggi pada tahun 2015 dimiliki 
oleh Bank BNI Syariah dengan nilai 0,5770 dan terendah dimiliki 
Bank Victoria Syariah yang menghasilkan nilai -0,0386. IB-VACA 
tertinggi pada tahun 2016 dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah 
dengan nilai 0,5960 dan terendah dimiliki bank Bank Victoria 
Syariah yang menghasilkan nilai -0,0566. Sedangkan IB-VACA 
tertinggi pada tahun 2017 dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah 
dengan nilai 0,9831 dan terendah dimiliki Bank Maybank Syariah 
dengan nilai 0,1216. 
2. Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
  IB-VAHU menunjukkan seberapa banyak value added 
dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga 
kerja (beban personalia atau biaya gaji). Rasio ini menunjukkan 
kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang di investasikan 
dalam HC terhadap value added organisasi. 
𝒊𝑩 − 𝑽𝑨𝑯𝑼 =  
𝑽𝑨
𝑯𝑪
 
Keterangan : 
VA  : Value added : Out - In 
HC  : Human capital : beban karyawan 
 Berikut adalah hasil perhitungan iB-VAHU selama periode 
data penelitian : 
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Tabel 4.4 
 Hasil Islamic Banking Value Added Human Capital 
  (iB-VAHU) 
 
Bank Umum 
Syariah 
Islamic Banking Value Added Human Capital 
(iB-VAHU) 
2014 2015 2016 2017 
BNI Syariah 1,5672 1,9099 1,6662 1,7389 
Mega Syariah 1,3543 1,4020 2,4778 1,9735 
Mandiri Syariah 1,0859 1,3429 1,3656 1,3559 
BCA Syariah 1,8263 1,8732 2,8395 2,0076 
BRI Syariah 1,2320 1,5087 1,6303 1,4590 
Panin Dubai Syariah 3,4870 3,5135 2,4754 2,0501 
Syariah Bukopin 1,6276 2,9783 0,8399 1,5490 
Victoria Syariah 1,1505 -0,2398 -0,4059 1,2091 
Maybank Syariah 3,4432 2,6152 2,2267 1,5084 
Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
  Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan hasil perhitungan dari 
Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU). IB-
VAHU tertinggi pada tahun 2014 dimiliki oleh Bank Panin Dubai 
Syariah dengan nilai 3,4870 dan terendah dimiliki Bank Mandiri 
Syariah dengan nilai 1,0859. IB-VAHU tertinggi pada tahun 2015 
dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah dengan nilai 3,5135 dan 
terendah dimiliki Bank Victoria Syariah dengan nilai -0,2398. IB-
VAHU tertinggi pada tahun 2015 dimiliki oleh Bank BCA Syariah 
dengan nilai 2,8395 dan terendah dimiliki Bank Victoria Syariah 
dengan nilai -0,4059. Sedangkan IB-VAHU tertinggi pada tahun 
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2017 dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah dengan nilai 2,0501 
dan  terendah  dimiliki  Bank  Victoria  Syariah  dengan  nilai 
1,2091. 
3. Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
  iB-STVA menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
 memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya secara 
 efektif dan efisien untuk menghasilkan kinerja yang optimal. Rasio 
 ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
 value added (VA) yang merupakan indikasi seberapa sukses SC 
 dalam melakukan proses penciptaan nilai tambah pada perusahaan. 
iB-STVA = 
𝑺𝑪
𝑽𝑨
 
Keterangan :  
 VA : Value Added : Out - In 
 SC : Structural capital : VA – HC 
  Berikut adalah hasil perhitungan iB-STVA selama periode 
data penelitian : 
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Tabel 4.5 
Hasil Islamic Banking Structural Capital Value Added  
(iB-STVA) 
 
Bank Umum 
Syariah 
Islamic Banking Structural Capital Value Added 
(iB-STVA) 
2014 2015 2016 2017 
BNI Syariah 0,3807 0,5166 0,4352 0,4625 
Mega Syariah 0,3337 0,3921 0,7961 0,5978 
Mandiri Syariah 0,0845 0,2700 0,2816 0,2751 
BCA Syariah 0,6160 0,5864 1,1494 0,7451 
BRI Syariah 0,2295 0,3876 0,4363 0,3621 
Panin Dubai Syariah 0,7132 0,7153 0,5960 0,5122 
Syariah Bukopin 0,5024 1,2278 -0,5474 0,5231 
Victoria Syariah 0,1308 -1,1699 0,4630 0,1729 
Maybank Syariah 0,7095 0,6176 0,8091 0,5202 
Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
  Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan hasil perhitungan dari 
Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA). IB-
STVA tertinggi pada tahun 2014 dimiliki oleh Bank Panin Dubai 
Syariah dengan nilai 0,7132 dan terendah dimiliki Bank Victoria 
Syariah dengan nilai 0,1308. IB-STVA tertinggi pada tahun 2015 
dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah dengan nilai 0,7153 dan 
terendah dimiliki oleh Bank Victoria Syariah yang menghasilkan 
nilai -1,1699. IB-STVA tertinggi pada tahun 2016 dimiliki oleh 
Bank Maybank Syariah dengan nilai 0,8091 dan terendah dimiliki 
Bank Syariah Bukopin dengan nilai -0,5474. Sedangkan IB-STVA 
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tertinggi pada tahun 2017 dimiliki oleh Bank Mega Syariah dengan 
nilai 0,5978 dan terendah dimiliki Bank Victoria Syariah. 
4. Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC™) 
IB-VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual 
organisasi yang dapat juga dianggap sebagai BPI (Business 
Performance Indikator). iB-VAIC™ merupakan penjumlahan dari 
tiga komponen  yaitu iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA. 
iB-VAIC™ = iB-VACA + IB-VAHU + iB-STVA 
  Berikut adalah hasil perhitungan iB-VAIC selama periode 
data penelitian : 
Tabel 4.6 
Hasil Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC™) 
 
Bank Umum 
Syariah 
Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC) 
2014 2015 2016 2017 
BNI Syariah 2,4660 3,0029 2,5955 2,5249 
Mega Syariah 2,2807 2,2200 3,6493 2,8506 
Mandiri Syariah 1,4863 1,9407 1,9644 1,9275 
BCA Syariah 2,5928 2,5755 4,1974 3,2330 
BRI Syariah 1,7863 2,2246 2,4163 2,1139 
Panin Dubai Syariah 4,4714 4,5212 3,3058 3,5455 
Syariah Bukopin 2,3445 4,5053 0,3685 2,3049 
Victoria Syariah 1,4774 0,4484 0,3004 1,5864 
Maybank Syariah 4,3492 3,3375 3,1682 2,1503 
Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
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Gambar 4.3 
Perkembangan IB-VAIC™ Bank Syariah Periode 2014-2017 
 
 
 
 
 
 
S
 Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
 Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan hasil perkembangan iB-VAIC 
perbankan syariah selama periode 2014-2017. Selama periode 
penelitian nilai iB-VAIC tertinggi dimiliki oleh Bank Panin Dubai 
Syariah dengan nilai 4,5212 pada tahun 2015, sedangkan iB-VAIC 
terendah dimiliki oleh Bank Victoria Syariah dengan nilai 0,3004. 
Dari gambar 4.3 menunjukkan tingkat perkembangan Islamic Banking 
Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC) bank syariah selama 
periode penelitian 2014-2017, mengalami perkembangan yang tidak 
stabil atau fluktuatif. 
  Perusahaan yang memiliki nilai iB-VAIC yang tinggi, 
dalam laporan keuangan tahunannya bank tersebut mengeluarkan 
jumlah dana yang cukup besar terhadap tenaga kerjanya (beban 
karyawan). Dana tersebut dikeluarkan untuk memerikan pelatihan dan 
pengembangan serta tunjangan kesejahteraan bagi karyawannya, 
sehingga karyawan tersebut dapat memberikan value added (nilai 
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tambah) bagi perbankan. Selain itu bank mampu mengelola modal 
atau dana yang tersedia dengan baik dan mampu menggunakan 
teknologi serta jaringannya dengan baik. 
Untuk dapat dilakukan pemeringkatan terhadap sejumlah 
perbankan hasil perhitungan iB-VAIC (untuk selanjutnya disebut BPI) 
dapat diranking berdasarkan nilai atau skor yang dimiliki. Kategori 
dari hasil perhitungan iB-VAIC yaitu sebagai berikut : 
a. Top Performers  : Nilai atau skor iB-VAIC > 3,00 
b. Good Performers : Nilai atau skor iB-VAIC antara 2,00 – 2,99 
c. Common Performers : Nilai atau skor iB-VAIC antara 1,5 – 1,99 
d. Bad Performers : Nilai atau skor iB-VAIC < 1,50 
  Berikut peringkat iB-VAIC bank syariah sesuai sampel 
penelitian selama periode 2014-2017 : 
a. Peringkat IB-VAIC Tahun 2014 
Gambar 4.4 
Peringkat IB-VAIC Tahun 2014 
 
 
 
 
 
 
    Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
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 Berdasarkan gambar 4.4 Peringkat IB-VAIC tahun 2014 
terdapat dua bank yang masuk dalam kategori Top Performers 
yaitu Bank Panin Dubai Syariah dan Bank Maybank Syariah. 
Sebagian besar sampel bank dalam penelititian di tahun 2014 
menduduki kategori Good Performers yaitu Bank BNI Syariah, 
Bank Mega Syariah, Bank BCA Syariah dan Bank Syariah 
Bukopin. Terdapat dua bank dalam kategori Common Performers 
yaitu Bank Mandiri Syariah dan Bank BRI Syariah. Kemudian 
untuk kategori Bad Performers terdapat satu bank yaitu Bank 
Victoria Syariah. 
b. Peringkat IB-VAIC Tahun 2015 
Gambar 4.5 
Peringkat IB-VAIC Tahun 2015 
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Laporan Keuangan Data Diolah 
 Berdasarkan gambar 4.5 Peringkat IB-VAIC tahun 2015 
mengalami kenaikan pada kategori Top Performers dari tahun 
sebelumnya yang hanya ada dua bank, pada tahun 2015 terdapat 
empat bank yang masuk dalam kategori Top Performers yaitu Bank 
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BNI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin 
dan Bank Maybank Syariah. Terdapat tiga bank dalam kategori 
Good Performers yaitu Bank Mega Syariah, Bank BCA Syariah 
dan Bank BRI Syariah. Kemudian untuk kategori Common 
Performers hanya ada Bank Mandiri Syariah. Bank Victoria 
Syariah sama seperti tahun sebelumnya dalam Bad Performers. 
c. Peringkat IB-VAIC Tahun 2016 
Gambar 4.6 
Peringkat IB-VAIC Tahun 2016 
 
    
 
 
 
 
 
   Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
 Berdasarkan gambar 4.6 Peringkat IB-VAIC tahun 2016 
terdapat empat bank yang masuk dalam kategori Top Performers 
yaitu Bank Mega Syariah, Bank BCA Syariah, Bank Panin Dubai 
Syariah dan Bank Maybank Syariah. Dalam kategori Good 
Performers yaitu Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah. Untuk 
kategori Common Performers hanya ada Bank Mandiri Syariah. 
Kemudian terdapat dua bank yang masuk dalam kategori Bad 
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Performers yaitu Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria 
Syariah. 
d. Peringkat IB-VAIC Tahun 2017 
Gambar 4.7 
Peringkat IB-VAIC Tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
 Berdasarkan gambar 4.7 Peringkat IB-VAIC tahun 2017 
ada satu bank yang secara konsisten selama periode penelitian 
masuk dalam kategori Top Performers yaitu Bank Panin Dubai 
Syariah. Bank lain yang masuk dalam Top Performers pada tahun 
ini adalah Bank BCA Syariah. Sebagian besar sampel bank dalam 
penelititian di tahun 2017 menduduki kategori Good Performers 
yaitu Bank BNI Syariah, Bank Mega Syariah, Bank BRI Syariah, 
Bank Syariah Bukopin, dan Maybank Syariah. Kemudian untuk 
kategori Common Performers terdapat dua bank yaitu Bank 
Mandiri Syariah dan Bank Victoria Syariah. Pada tahun ini tidak 
ada bank yang masuk dalam kategori Bad Performers. 
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5. Return On Asset (ROA) 
  ROA adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara 
laba (sebelum pajak) dengan total asset bank. Rasio ini menunjukkan 
tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang 
bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan perbankan 
untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh bank. 
𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
  Berikut adalah hasil perhitungan Return On Asset selama 
periode data penelitian : 
Tabel 4.7 
Hasil Return On Asset 
 
Bank Umum 
Syariah 
Return On Asset (ROA) 
(%) 
2014 2015 2016 2017 
BNI Syariah 1,27 1,43 1,44 
 
1,31 
Mega Syariah 0,29 0,30 2,63 1,56 
Mandiri Syariah -0,04 
 
0,56 0,59 0,59 
BCA Syariah 0,80 1,00 1,10 1,20 
BRI Syariah 0,08 0,76 0,95 0,51 
Panin Dubai Syariah 1,99 1,14 0,37 -0,10 
Syariah Bukopin 0,27 0,79 -1,12 0,02 
Victoria Syariah -1,87 -2,36 -2.19 0,36 
Maybank Syariah 3,61 -20,13 -9,51 5,50 
Sumber : Laporan Keuangan Data Diolah 
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil pertumbuhan 
nilai ROA dari masing-masing bank syariah selama periode 2014-
2017. ROA menunjukkan kemampuan perbankan untuk memperoleh 
laba atas sejumlah asset yang dimiliki. Nilai ROA tertinggi selama 
periode pengamatan dihasilkan oleh Maybank Syariah pada tahun 
2017 yaitu sebesar 5,50% namun ROA yang dihasilkan oleh Maybank 
Syariah dari dua tahun sebelumnya sangat tidak stabil dan bahkan 
mencapai angka negatif. Nilai ROA yang cenderung meningkat 
dihasilkan oleh Bank BCA syariah dari tahun ke tahun mengalami 
kenaikan meski tidak signifikan. 
  Pada tahun 2014 nilai ROA tertinggi dihasilkan oleh Bank 
Maybank Syariah yaitu sebesar 3,61% dan nilai ROA terendah 
mencapai angka negatif diperoleh Bank Victoria Syariah yaitu sebesar 
-1,87%. Pada tahun 2015 nilai ROA tertinggi dihasilkan oleh Bank 
BNI Syariah yaitu sebesar 1,43% dan nilai ROA terendah yaitu 
Maybank Syariah sebesar -20,13. Pada tahun 2016 nilai ROA tertinggi 
dihasilkan oleh Bank Mega Syariah yaitu sebesar 2,63% dan nilai 
ROA terendah sama seperti tahun sebelumnya diperoleh Maybank 
Syariah yaitu sebesar -9,51. Pada tahun 2017 nilai ROA tertinggi 
dihasilkan oleh Maybank Syariah sebesar 5,50% dan nilai ROA 
terendah dihasilkan oleh Bank Panin Dubai Syariah sebesar -0,10%. 
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C.  Hasil Penelitian 
1. Statistik deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
distribusi). Namun tidak semua nilai deskriptif diperlukan dalam suatu 
pengujian, sebaiknya dipilih sesuai dengan kebutuhan analisis. Statistik 
deskriptif pada variabel IB-VACA, IB-VAHU dan IB-STVA. 
a. Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
Tabel 4.8 
Deskriptif Islamic Banking Value Added 
Capital Employed (iB-VACA) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VACA 36 -.474 .618 .22186 .225565 
ROA 36 -20.13 5.50 -.1361 4.08357 
Valid N (listwise) 36     
 
        Sumber: Output SPSS 22 Statistik Deskriptif  
 
Berdasarkkan Ouput SPSS diatas dari 36 sampel, terlihat bahwa 
realisasi VACA  tertinggi adalah 0,618 dan  realisasi yang terendah 
adalah -0,474. Dengan rata-rata  pertahun 71104,11. Sedangkan untuk 
ROA pencapaian tertinggi 5,50 dan pencapaian terendah -20,13 
dengan rata-rata pertahun -1,361. 
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b. Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
Tabel 4.9 
Deskriptif Islamic Banking Value Added Human 
 Capital (iB-VAHU) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VAHU 36 -11.845705 6.246158 1.06212029 2.702377948 
ROA 36 -20.13 5.50 -.1361 4.08357 
Valid N (listwise) 36     
 
Sumber: Output SPSS 22 Statistik Deskriptif 
Berdasarkkan Ouput SPSS diatas dari 36 sampel, terlihat bahwa 
realisasi VAHU  tertinggi adalah 6,246158 dan  realisasi yang 
terendah adalah -11,845705 Dengan rata-rata  pertahun 1,06212029 
Sedangkan untuk ROA pencapaian tertinggi 5,50 dan pencapaian 
terendah -20,13 dengan rata-rata pertahun -1,361. 
c. Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
Tabel 4.10 
Deskriptif Islamic Banking Structural Capital  
Value Added (iB-STVA) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
STVA 36 -5.150626 1.210024 .00077629 1.320461665 
ROA 36 -20.13 5.50 -.1361 4.08357 
Valid N (listwise) 36     
 
Sumber: Output SPSS 22 Statistik Deskriptif 
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Berdasarkkan Ouput SPSS diatas dari 36 sampel, terlihat bahwa 
realisasi VAHU  tertinggi adalah 1,210024 dan  realisasi yang 
terendah adalah -5,150626 Dengan rata-rata  pertahun 0,00077629 
Sedangkan untuk ROA pencapaian tertinggi 5,50 dan pencapaian 
terendah -20,13 dengan rata-rata pertahun -1,361. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Cara yang mudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram dan scatter plot yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi normal. 
Distribusi normal akan berbentuk garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Distribusi 
data residual akan dibandingkan dengan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis-garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
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Gambar 4.8 
Grafik Histogram Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.9 
Grafik Normal P-P Plot Of Regression Uji Normalitas 
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   Berdasarkan grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa 
residual data berdisitribusi normal karena grafik tersebut berbentuk 
lonceng. Demikian juga dengan grafik normal p-p plot of regression 
standardized residual menunjukan bahwa plot data menyebar di sekitar 
dan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Adanya multikolinieritas jika nilai            
Tolerance  > 0,10 dan VIF  < 10,00.  
Tabel 4.11 
                    Hasil Uji Multikolinieritas 
                                                                 Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
VACA .896 1.116 
VAHU .589 1.698 
STVA .639 1.564 
a. Dependent Variable: ROA 
  Sumber: Output SPSS 22 Statistik Deskriptif 
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Dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas terlihat bahwa nilai 
tolerance variabel VACA (X1) sebesar 0,896 , variabel VAHU (X2) 
sebesar 0,589 , variabel STVA  (X3) sebesar 0,639. Semua variabel 
independen dalam penelitian ini mempunyai nilai toleransi > 0,10. 
Sedangkan VIF (Variance Inflation Factor) terdapat nilai variabel 
VACA (X1) sebesar 1,116, variabel VAHU (X2) sebesar 1,698 , 
variabel STVA (X3) sebesar 1,564. Dengan demikian diperoleh nilai 
VIF < 10,00. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar 
variabel, dan berdasarkan nilai tolerance dan nilai VIF dari hasil diatas 
menunjukan bahwa model regresi yang dibuat layak. 
c. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu t–1 (sebelumnya). Pengujian 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson, yaitu dengan 
menghitung nilai d statistik. Nilai d statitik dibandingkan dengan nilai 
d tabel dengan tingkat signifikan 5%. 
Tabel 4.12 
                    Hasil Uji Autokorelasi 
                                                             Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .568a .323 .259 .18077 1.851 
a. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU 
b. Dependent Variable: ROA 
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Uji autokolerasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukkan hasil sebesar 1,851 dengan 4 variabel, dan n = 36 
diketahui du =1,7245 sedangkan 4-du (4- 1,7245) = 2,2755 sehingga 
hasil perhitungan uji Durbin Watson terletak diantara 1,7245-2,2755 
yang berarti model regresi tidak ada masalah autokolerasi. 
d. Uji Heteroskedastisiitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain.Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedasitas. Untuk mengetahui adanya heteroskedasitas 
digunakan grafik scatter plot yaitu dengan melihat pola-pola tertentu 
pada grafik, diantara sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya ) yang telah di 
studentized. 
Gambar 4.10 
Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar tersebut, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak atau tidak membentuk pola tertentu yang jelas atau 
teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini memiliki arti bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
3.  Analisis Data 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh IB-VACA, IB-VAHU, dan IB-STVA 
terhadap ROA pada bank umum syariah di Indonesia. 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                                          Coeffientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .730 .145  5.027 .000 
iB-VACA -.129 .214 -.093 -.605 .550 
iB-VAHU .627 .187 .610 3.353 .002 
iB-STVA -.059 .120 -.093 -.491 .626 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, dapat diperoleh 
persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut : 
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Y = 0,730- 0,129X1+ 0,627X2 - 0,059X3  + e 
Dimana : 
Y = ROA 
X1 = iB-VACA 
X2 = iB-VAHU 
X3 =  iB-STVA 
e = eror 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa  : 
1) Konstanta (α) sebesar 0,730 yang artinya menunjukan besarnya 
pengaruh variabel iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA. Jika variabel 
bebas dianggap konstan, maka nilai rata-rata  ROA sebesar 0,730. 
2) Koefisien regresi iB-VACA bertanda negatif yaitu sebesar -0,129 yang 
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap (konstan) dan 
pertumbuhan iB-VACA mengalami penurunan sebesar 1% maka ROA 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,129%. Begitu juga sebaliknya, 
jika pertumbuhan iB-VACA  mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,129%.  
3) Koefisien regresi iB-VAHU bertanda positif yaitu sebesar 0,627 yang 
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap (konstan)  dan 
pertumbuhan iB-VAHU mengalami kenaikan sebesar 1% maka ROA 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,627%. Begitu juga sebaliknya, 
jika iB-VAHU mengalami penurunan sebesar 1% maka nilai ROA 
akan mengalami penurunan sebesar 0,627%.  
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4) Koefisien regresi iB-STVA bertanda negatif yaitu sebesar -0,059  yang  
artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap (konstan)  dan 
pertumbuhan iB-STVA mengalami penurunan sebesar 1% maka ROA 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,059%. Begitu juga sebaliknya, 
jika pertumbuhan iB-STVA  mengalami kenaikan sebesar 0,059% 
maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,059.  
5) Jumlah konstanta  dari  seluruh  koefisien variabel  (Variabel  Islamic 
banking  value added  capital  employed (IB-VACA), Variabel Islamic 
banking value added human capital (IB-VAHU), dan Variabel Islamic 
banking structural capital value added (IB-STVA)) sebesar 0,439 
berarti bahwa jika nilai IB-VACA, IB-VAHU, dan IB-STVA naik 
secara bersama-sama sebesar 1% maka Return on asset (ROA) akan 
mengalami kenaikan sebesar 43,9%. 
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen iB-VACA, iB-VAHU dan iB-STVA dalam 
menerangkan varian variabel dependen (Return On Asset atau ROA). Uji 
statistik t ini digunakan karena untuk memperoleh keyakinan tentang 
kebaikan model regresi dalam memprediksi. Bentuk pengujian sebagai 
berikut : 
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     Tabel 4.14 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
                                                                          Coeffientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .730 .145  5.027 .000 
iB-VACA -.129 .214 -.093 -.605 .550 
iB-VAHU .627 .187 .610 3.353 .002 
iB-STVA -.059 .120 -.093 -.491 .626 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t, 
diketahui bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis 1 
  Berdasarkan uji statistik secara parsial variabel iB-VACA  
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,550 yang artinya nilai            
Sig.= 0,550 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berarti secara parsial 
variabel Islamic banking value added capital employee (iB-VACA) 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA). Hasil uji t ini tidak mendukung hipotesis H1 dimana iB-
VACA mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 
diproksikan dalam Return on Asset. 
2) Hipotesis 2 
  Berdasarkan uji statistik secara parsial variabel iB-VAHU 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,002 yang artinya nilai            
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Sig.= 0,002 < 0,05 maka hipotesis diterima. Berarti secara parsial 
variabel Islamic banking value added human capital (iB-VAHU) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap Return on Asset 
(ROA). Hasil uji t ini mendukung hipotesis H2 dimana iB-VAHU 
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 
diproksikan dalam Return on Asset. 
3) Hipotesis 3 
  Berdasarkan uji statistik secara parsial variabel iB-STVA  
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,626 yang artinya nilai          
Sig.= 0,626 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berarti secara parsial 
variabel Islamic banking structural capital value added (iB-STVA) 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return on 
Asset  (ROA). Hasil uji t ini tidak mendukung hipotesis H3 dimana iB-
STVA mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 
diproksikan dalam Return on Asset. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukan dalam model regresi mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk menguji 
hipotesis ini digunakan Statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan bahwa apabila nilai signifikansi > 0,005 maka H1 ditolak, 
sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,005 maka H1 diterima. 
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   Tabel 4.18 
Uji Signifikansi Simultan  (Uji F) 
Sumber: Output SPSS 22 
Dari hasil uji simultan (Uji F) dapat dilihat nilai Fhitung = 5,008 
sedangkan Ftabel dengan taraf α = 0.05 adalah sebesar 2,90. Pada 
penelitian ini nilai Fhitung = 5,008 > Ftabel = 2,90 maka Ho ditolak. 
Dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan iB-VACA, iB-VAHU dan iB-STVA 
terhadap Return On Asset (ROA). 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien Determinasi pada intinya dipergunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
model independen. 
 Tabel 4.19 
 Uji Koefisien Determinasi  
                                                             Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .568a .323 .259 .18077 1.851 
a. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU 
b. Dependent Variable: ROA 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .499 3 .166 5.088 .005b 
Residual 1.046 32 .033   
Total 1.545 35    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU 
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Dari perhitungan tabel tersebut, dapat disimpukan nilai R2 sebesar 
0,323.  Nilai  tersebut  mengandung  arti  bahwa  nilai  koefisien 
determinasi sebesar 0,323 atau 32,3% dapat dipengaruhi variabel 
Islamic banking value added capital employed (IB-VACA), Islamic 
banking value added human capital (IB-VAHU), dan Islamic banking 
structural capital value added (IB-STVA), sedangkan sisanya sebesar 
67,7% dipengaruhi variabel-variabel lainya yang tidak dapat dijelaskan. 
D. Pembahasan 
 Dari hasil analisis data yang telah diuraikan diatas, maka 
pembahasan untuk memberikan penjelasan dan interprestasi atas hasil 
penelitian yang telah dianalisis guna menjawab pertanyaan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1.  Pengaruh Islamic Banking Value Added Capital Employed (IB-
VACA) terhadap Return On Asset (ROA) 
 Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Islamic Banking Value Added Capital Employed (IB-
VACA) terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi iB-VACA sebesar        
-0,129 dan nilai signifikansi sebesar 0,550 > 0,05 dengan demikian 
hipotesis ditolak. Variabel IB-VACA mempunyai pengaruh negatif  
dan  tidak  signifikan  terhadap  ROA. Oleh karena itu jika  iB-
VACA mengalami penurunan maka ROA akan mengalami 
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kenaikan. Begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan  iB-VACA 
mengalami kenaikan maka ROA akan mengalami penurunan.  
Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini memberikan suatu 
pengertian bahwa pendapatan yang fluktuatif yang diperoleh 
perbankan serta beban operasional dan beban non operasional yang 
tinggi yang harus dikeluarkan perbankan menjadikan value added 
yang dihasilkan bank cenderung tidak stabil. Adanya pengaruh 
negatif  IB-VACA terhadap ROA menunjukkan  dana  atau  modal  
yang  tersedia   (capital employed)  yang  dimiliki oleh bank tidak 
mampu meningkatkan  kinerja  keuangan yang  akan menghasilkan 
value  added sehingga dapat menciptakan  profit bagi perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Muhanik dan Septiarini (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On Asset Pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Q1.2013 - Q2.2014”, 
penelitian tersebut menyatakan bahwa IB-VACA mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak  signifikan  terhadap  Return On Asset  
bank umum syariah di Indonesia.  
Perbankan perlu melakukan pengelolaan capital employed 
(dana yang tersedia) guna menunjang kinerja keuangan perusahaan 
yang mencakup financial asset dan physical asset. Pengelolaan 
finansial asset dapat dilakukan dengan cara melakukan 
penganggaran secara tepat, pengelolaan atau penggunaan modal 
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bank secara efisien serta melakukan perubahan strategi penjualan. 
Sedangkan pengelolaan yang tepat atas keberadaan physical asset 
(tanah, gedung, mesin, dll) yang dimiliki perbankan akan dapat 
meningkatkan pendapatan. Hal ini perlu dilakukan dalam rangka 
menjaga kestabilan dan meningkatkan pendapatan sehingga dapat 
menghasilkan profit bagi perbankan. 
2. Pengaruh Islamic Banking Value Added Human Capital (IB-
VAHU) Terhadap Return On Asset (ROA) 
 Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Islamic Banking Value Added Human Capital (IB-
VAHU) terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai  koefisien  regresi iB-VAHU sebesar 
0,627 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dengan demikian 
hipotesis diterima. Variabel iB-VAHU mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return On Asset  (ROA). IB-VAHU 
memiliki pengaruh yang berbanding lurus terhadap ROA, maka 
apabila variabel iB-VAHU mengalami kenaikan maka ROA akan 
mengalami kenaikan. Begitu juga sebaliknya, jika iB-VAHU 
mengalami penurunan maka nilai ROA akan mengalami 
penurunan.  
Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini memberikan suatu 
pandangan bahwa Human capital merupakan faktor kunci 
kesuksesan bagi sebuah perusahaan karena menyediakan 
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kemampuan bersaing bagi perusahaan di masa depan. Human 
capital menunjukkan kontribusi yang dihasilkan dengan dana yang 
dikeluarkan untuk tenaga kerja berupa tunjangan dan beban atau 
biaya gaji terhadap value added bagi perbankan. Dimana dana 
yang telah dikeluarkan untuk tenaga kerja mampu memotivasi 
karyawan dalam meningkatkan pendapatan dan profit bagi 
perbankan. Dengan adanya sumber daya yang berbasis 
pengetahuan tersebut diharapkan akan menjadi sumber keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan bagi bank. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Sunardi (2017) serta Muhanik dan septiarini 
(2016), yang menyatakan bahwa Islamic banking value added 
human capital (IB-VAHU) mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 
Indonesia. 
Manajemen perbankan harus senantiasa menjaga 
keunggulan human capitalnya sehingga akan menciptakan 
kemampuan untuk mengkombinasikan sumber daya lain yang ada 
dalam perusahaan dengan tepat, karena hal tersebut akan 
menghasilkan optimalisasi pada semua lini diperbankan. 
Penciptaan value added dari human capital ini bermanfaat dalam 
pemenuhan dan pencapaian target dan tujuan dari perbankan itu 
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sendiri, serta menciptakan peluang-peluang baru yang dapat diraih 
sehingga akan meningkatkan profit bagi perbankan. 
3. Pengaruh Islamic Banking Structural Capital Value Added (IB-
STVA) Terhadap Return On Asset (ROA) 
 Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Islamic Banking Structural Capital Value Added (IB-
STVA) terhadap Return On Asset  (ROA). Hasil penelitian ini     
menyatakan  bahwa  nilai koefisien  regresi  iB-STVA  sebesar       
-0,059  dan  nilai signifikansi sebesar  0,626 > 0,05  dengan 
demikian hipotesis ditolak. Variabel iB-STVA mempunyai 
pengaruh  negatif  dan tidak signifikan terhadap  Return On Asset  
(ROA). Oleh karena itu jika  iB-STVA  mengalami penurunan 
maka ROA akan mengalami kenaikan. Begitu juga sebaliknya, jika 
pertumbuhan  iB-STVA mengalami kenaikan maka ROA akan 
mengalami penurunan.   
Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini memberikan suatu 
pengertian bahwa Structural Capital sebagai bentuk kekayaan 
yang nyata bagi perusahaan, selain berfungsi sebagai tempat 
dimana seluruh hasil aktivitas penciptaan nilai yang dihasilkan oleh 
human capital tersimpan, juga berfungsi sebagai infrastruktur atau 
penunjang bagi human capital untuk menjalankan aktivitas 
penciptaan nilai bagi perusahaan. Namun tidak dapat diingkari 
bahwa kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi 
112 
 
112 
 
proses rutinitas perusahaan dan strukturnya berbeda-beda dalam 
setiap perusahaan. Tanpa adanya struktur perusahaan, sistem, 
prosedur dan data base yang  baik dan mendukung maka akan 
mengakibatkan pengelolaan  aset  dan  sumber  daya manusia  yang  
tidak terkontrol, sehingga terjadi  pembengkakan  biaya 
operasional yang justru akan mengakibatkan penurunan  Return On 
Asset (ROA) yang juga berpengaruh terhadap penurunan kinerja 
keuangan.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Muhanik dan Septiarini (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Return On Asset Pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Q1.2013 - Q2.2014”. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa iB-STVA mempunyai 
pengaruh negatif  dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah di Indonesia. 
Perbankan perlu menerapkan adanya struktur, sistem, 
prosedur dan data base yang baik. Dengan mempunyai sistem dan 
prosedur yang baik maka akan meminimalisir terjadinya 
pembengkakan  biaya operasional sehingga mampu mengangkat 
intellectual capital guna menunjang pencapaian kinerja keuangan 
optimal dan mampu memanfaatkan segala potensi yang ada secara 
maksimal yang berdampak  profitabilitas yang tinggi bagi 
perusahaan. 
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4. Pengaruh IB-VACA, IB-VAHU, dan IB-STVA Terhadap ROA 
Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA secara simultan 
terhadap Return On Asset  (ROA). Pada penelitian ini terdapat 
pengaruh yang signifikan iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA 
secara simultan terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji 
ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 5,088 dengan 
probabilitas 0,005 dengan nilai siginifikan 0,005 < 0,05 yang 
berarti hipotesis diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Intellectual Capital yang memiliki tiga komponen yaitu  iB-
VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA secara simultan memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan bank  umum  
syariah di Indonesia yang diproksikan dengan ROA selama periode 
2014-2017. Maka dapat diartikan bahwa semakin besar           
tingkat pertumbuhan dari  iB-VACA,  iB-VAHU, dan  iB-STVA  
maka semakin besar atau semakin tinggi  Return On Asset  (ROA).  
Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini memberikan suatu 
pengertian bahwa perbankan syariah yang mampu mengelola 
intellectual capitalnya secara maksimal akan mampu menciptakan 
value added dan competitive advantages yang akan meningkatkan 
kinerja perusahaan. Pemanfaatan intellectual capital secara efektif 
dan efisien berkontribusi signifikan terhadap pencapaian 
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keunggulan kompetitif dan selanjutnya akan tercermin dalam 
kinerja keuangan yang baik. Sebagai perusahaan yang bersifat 
intellectual intensive, perusahaan-perusahaan perbankan dituntut 
untuk mampu memanfaatkan sumber intelektual yang mereka 
miliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sunardi (2017), serta Muhanik dan Septiarini 
(2016) yang menyatakan bahwa Intellectual Capital yang memiliki 
tiga komponen yaitu iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah di Indonesia.  
Perbankan perlu melakukan pengelolaan Intellectual 
capital secara efektif dan efisien karena penerapan tersebut akan 
mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang terukur 
melalui Return on Asset (ROA). Semakin baik perbankan dalam 
mengelola ketiga komponen Intellectual Capital (iB-VACA, iB-
VAHU, dan iB-STVA) maka semakin baik perusahaan dalam 
pengelolaan aset. Perusahaan yang mampu mengelola aset yang 
dimilikinya dengan baik dan mampu menekan biaya 
operasionalnya maka akan dapat meningkatkan nilai tambah (value 
added) dan profitabilitas. 
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BAB V 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul 
“Analisis Pengaruh Intellectual Capital Dengan Pendekatan Islamic 
Banking Value Added Intellectual Coefficiet (IB-VAIC) Terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2014-2017”, dengan 
menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhana, uji regresi 
linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Secara parsial Islamic Banking Value Added Capital Employed (IB-
VACA) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan  terhadap 
Return On Asset (ROA). 
2. Secara parsial Islamic Banking Value Added Human Capital (IB-
VAHU) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
On Asset (ROA).  
3. Secara parsial Islamic Banking Structural Capital Value Added (IB-
STVA) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA).  
4. Secara simultan IB-VACA, IB-VAHU, IB-STVA memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa saran yang bisa menjadi masukan atau saran bagi beberapa pihak 
antar lain : 
1. Bagi Perbankan Syariah 
Dari penelitian ini diharapkan agar manajemen perbankan syariah 
lebih dapat mengembangkan dan meningkatkan intellectual capital 
sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja sehingga mampu 
berkompetisi baik dengan bank syariah maupun dengan bank 
konvensional. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan objek penelitian 
yang lebih banyak serta menambah proksi pengukuran kinerja 
lainnya agar dapat terlihat bagaimana gambaran yang lebih 
menyeluruh mengenai pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 
perusahaan. 
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LAMPIRAN 
 
   LAMPIRAN 1 
 
Daftar Bank Umum Syariah Sesuai Kriteria Penelitian 
Periode 2014-2017 
No  Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank BNI Syariah 
2. PT. Bank Mega Syariah 
3. PT. Bank Syariah Mandiri 
4. PT. Bank BCA Syariah 
5. PT. Bank BRI Syariah 
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
7. PT. Bank Syariah Bukopin 
8. PT. Bank Victoria Syariah 
9. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia Data Diolah 
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    LAMPIRAN 2 
 Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah 
 Periode 2014-2017 
NO 
TAHUN 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 
1 BNI Syariah 1,27 1,43 1,44 1,31 
2 Mega Syariah 0,29 0,30 2,63 1.56 
3 Mandiri Syariah -0,04 0,56 0,59 0,59 
4 BCA Syariah 0,80 1,00 1,10 1,20 
5 BRI Syariah 0,08 0,76 0,95 0,51 
6 Panin Dubai Syariah 1,99 1,14 0,0037 -0,10 
7 Syariah Bukopin 0,27 0,79 -1,12 0,02 
8 Victoria Syariah -1,87 -2,36 -2,90 0,60 
9 Maybank Syariah 3,61 -20,13 -9,51 5,50 
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LAMPIRAN 3 
 Value Added (VA) 
 Bank Umum Syariah Tahun 2014 
PERUSAHAAN OUT IN VALUE ADDED 
BNI Syariah 1.435.051 475.024 960.027 
Mega Syariah 968.231.318 605.345.375 362.885.943 
Mandiri Syariah 4.037.979.860,547 2.639.100.242.883 1.398.879.617.664 
BCA Syariah 101.926.797.513 32.712.638.956 69.214.158.557 
BRI Syariah 1.145.232 622.745 522.487 
Panin Dubai Syariah 264.191.337 73.327.532 190.863.805 
Syariah Bukopin 171.279.629.866 88.758.829.309 82.520.800.557 
Victoria Syariah 46.310.763.803 3.993.383.565 42.317.380.238 
Maybank Syariah 146.623 27.407 119.216 
 
 Value Added (VA) 
 Bank Umum Syariah Tahun 2015 
PERUSAHAAN OUT IN VALUE ADDED 
BNI Syariah 1.701.988 523.551 1.178.437 
Mega Syariah 1.154.817.192 882.547.797 272.269.395 
Mandiri Syariah 4.460.650.976.757 2.720.521.100.854 1.740.129.875.903 
BCA Syariah 172.537.207.650 75.667.467.129 96.869.740.521 
BRI Syariah 1.527.770 628.340 899.430 
Panin Dubai Syariah 312.987.489 117.016.271 195.971.218 
Syariah Bukopin 222.806.248.210 104.954.772.615 117.851.475.595 
Victoria Syariah 41.186.152.345 47.506.531.216 -6.320.378.871 
Maybank Syariah 138.867 496.323 -357.456 
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 Value Added (VA) 
 Bank Umum Syariah Tahun 2016 
PERUSAHAAN OUT IN VALUE ADDED 
BNI Syariah  1.998.261   545.755   1.452.506  
Mega Syariah  919.747.609   621.076.245   298.671.364  
Mandiri Syariah  4.988.248   3.060.086   1.928.162  
BCA Syariah  217.724.601.085   88.566.884.064   129.157.717.021  
BRI Syariah  1.726.667   630.197   1.096.470  
Panin Dubai Syariah  716.660.318   140.431.059   576.229.259  
Syariah Bukopin  298.055.125.840   281.722.51.837  16.332.874.003  
Victoria Syariah  39.134.819.234   50.592.409.118  -11.457.589.884 
Maybank Syariah  107.788   275.278  -167.490 
 
 Value Added (VA) 
 Bank Umum Syariah Tahun 2017 
PERUSAHAAN OUT IN VALUE ADDED 
BNI Syariah  2.338.212   585.880   1.752.332  
Mega Syariah  568.256.581   332.340.081   235.916.500  
Mandiri Syariah  5.688.796   3.619.328   2.069.468  
BCA Syariah  241.166.505.337   91.002.656.055   150.163.849.282  
BRI Syariah  1.711.609   1.080.048   631.561  
Panin Dubai Syariah  334.142.951   164.571.614   169.571.337  
Syariah Bukopin  246.408.560.199   155.935.549.650   90.473.010.549  
Victoria Syariah  55.967.559.627   19.809.177.967   36.158.381.660  
Maybank Syariah  93.346   47.343   46.003  
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LAMPIRAN 4 
 
Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
Tahun 2014 
PERUSAHAAN VALUE ADDED EKUITAS IB-VACA 
BNI Syariah 960.027 1.950.000 0,492321538 
Mega Syariah 362.885.943 781.145.040 0,46455642 
Mandiri Syariah 1.398.879.617.664 4.617.009.306.427 0,302983929 
BCA Syariah 69.214.158.557 626.033.860.485 0,110559768 
BRI Syariah 522.487 1.714.490 0,304747768 
Panin Dubai Syariah 190.863.805 1.076.317.020 0,177330472 
Syariah Bukopin 82.520.800.557 501.281.755.871 0,164619597 
Victoria Syariah 42.317.380.238 186.968.280.856 0,226334542 
Maybank Syariah 119.216 1.048.717 0,113677951 
 
Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
Tahun 2015 
PERUSAHAAN VALUE ADDED EKUITAS IB-VACA 
BNI Syariah 1.178.437 2.215.658 0,531867734 
Mega Syariah 272.269.395 874.286.571 0,311418937 
Mandiri Syariah 1.740.129.875.903 5.613.738.764.182 0,309976996 
BCA Syariah 96.869.740.521 1.052.551.191.056 0,092033282 
BRI Syariah 899.430 2.339.812 0,384402679 
Panin Dubai Syariah 195.971.218 1.155.490.602 0,16960001 
Syariah Bukopin 117.851.475.595 633.083.364.194 0,18615475 
Victoria Syariah -6.320.378.871 1.379.265.628.842 -0,004582423 
Maybank Syariah -357.456 754.605 -0,473699485 
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Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
Tahun 2016 
PERUSAHAAN VALUE ADDED EKUITAS IB-VACA 
BNI Syariah  1.452.506   2.486.566  0,584141342 
Mega Syariah  298.671.364  1.061.800.638  0,28128761 
Mandiri Syariah  1.928.162   6.392.437  0,301631756 
BCA Syariah  129.157.717.021   1.099.066.354.653  0,11751585 
BRI Syariah  1.096.470   2.510.014  0,436838201 
Panin Dubai Syariah  576.229.259   1.187.940.719  0,485065668 
Syariah Bukopin  16.332.874.003   679.858.967.175  0,024023915 
Victoria Syariah  -11.457.589.884  194.329.531.375  -0,058959592 
Maybank Syariah  -167.490  592.111  -0,282869259 
 
 
Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
Tahun 2017 
PERUSAHAAN VALUE ADDED EKUITAS IB-VACA 
BNI Syariah  1.752.332   3.807.298  0,460256066 
Mega Syariah  235.916.500   1.203.015.875  0,196104228 
Mandiri Syariah  2.069.468   7.314.241  0,282936808 
BCA Syariah  150.163.849.282   1.136.111.178.445  0,132173551 
BRI Syariah  631.561   2.602.841  0,242642943 
Panin Dubai Syariah  169.571.337   274.196.365  0,618430288 
Syariah Bukopin  90.473.010.549   880.747.074.087  0,102723033 
Victoria Syariah  36.158.381.660   299.392.999.001  0,120772302 
Maybank Syariah  46.003   583.650  0,078819498 
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LAMPIRAN 5  
 
Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
Tahun 2014 
PERUSAHAAN Value Added (VA) Beban Karyawan IB-VAHU 
BNI Syariah 960.027  644.458  1,489665735 
Mega Syariah 362.885.943  341.771.284  1,061780085 
Mandiri Syariah 1.398.879.617.664  1.435.306.565.044  0,97462079 
BCA Syariah 69.214.158.557  51.595.868.204  1,341467078 
BRI Syariah 522.487  452.038  1,155847517 
Panin Dubai Syariah 190.863.805  54.735.807  3,48700084 
Syariah Bukopin 82.520.800.557  66.060.561.831  1,249168918 
Victoria Syariah 42.317.380.238  31.592.531.223  1,339474192 
Maybank Syariah 119.216  30.770  3,874423139 
 
Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
Tahun 2015 
PERUSAHAAN Value Added (VA) Beban Karyawan IB-VAHU 
BNI Syariah 1.178.437  669.585  1,759951313 
Mega Syariah 272.269.395  265.509.022  1,025461933 
Mandiri Syariah 1.740.129.875.903  1.370.214.646.997  1,269968818 
BCA Syariah 96.869.740.521  65.056.163.952  1,489017099 
BRI Syariah 899.430  509.098  1,766712892 
Panin Dubai Syariah 195.971.218  76.656.350  2,556490336 
Syariah Bukopin 117.851.475.595  73.144.943.291  1,611204689 
Victoria Syariah -6.320.378.871  26.233.531.216  -0,240927492 
Maybank Syariah -357.456  30.176  -11,8457052 
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Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
Tahun 2016 
PERUSAHAAN Value Added (VA) Beban Karyawan IB-VAHU 
BNI Syariah  1.452.506   737.139  1,970464187 
Mega Syariah  298.671.364   160.896.637  1,856293392 
Mandiri Syariah  1.928.162   1.485.175  1,298272594 
BCA Syariah  129.157.717.021   80.702.641.655  1,600414985 
BRI Syariah  1.096.470   538.227  2,03718877 
Panin Dubai Syariah  576.229.259   92.253.397  6,246157624 
Syariah Bukopin  16.332.874.003   80.941.159.059  0,01787004 
Victoria Syariah  11.457.589.884  27.151.821.136  -0,421982372 
Maybank Syariah  -167.490  35.177  -4,761349746 
 
Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
Tahun 2017 
PERUSAHAAN Value Added  (VA) Beban Karyawan IB-VAHU 
BNI Syariah 1.178.437  707.690  2,476129379 
Mega Syariah 272.269.395  144.873,542  1,628430538 
Mandiri Syariah 1.740.129.875.903  1.599.262  1,294014364 
BCA Syariah 96.869.740.521  88.267.780.815  1,701230595 
BRI Syariah 899.430  522.067  1,209731701 
Panin Dubai Syariah 195.971.218  131.487.855  1,289634978 
Syariah Bukopin 117.851.475.595  85.531.528.673  1,057773805 
Victoria Syariah 6.320.378.871  29.903.114.028  1,209184489 
Maybank Syariah 357.456  47.070  0,977331634 
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LAMPIRAN 6 
 
Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
Tahun 2014 
PERUSAHAAN Structural Capital Value Added (VA) IB-STVA 
BNI Syariah  315.569  960.027 0,328708463 
Mega Syariah  21.114.659  362.885.943 0,058185387 
Mandiri Syariah  -36.426.947,380 1.398.879.617.664 -0,026040087 
BCA Syariah  17.618.290.353  69.214.158.557 0,25454749 
BRI Syariah  70.449  522.487 0,134833977 
Panin Dubai Syariah  136.127.998  190.863.805 0,713220603 
Syariah Bukopin  16.460.238.726  82.520.800.557 0,199467754 
Victoria Syariah  10.724.849.015  42.317.380.238 0,253438397 
Maybank Syariah  88.446  119.216 0,741897061 
 
Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
Tahun 2015 
PERUSAHAAN Structural Capital Value Added  (VA) IB-STVA 
BNI Syariah  508.852  1.178.437 0,431802464 
Mega Syariah  6.760.373  272.269.395 0,024829721 
Mandiri Syariah  369.915.228.906  1.740.129.875.903 0,212579092 
BCA Syariah  31.813.576.569  96.869.740.521 0,32841604 
BRI Syariah  390.332  899.430 0,433977074 
Panin Dubai Syariah  119.314.868  195.971.218 0,608838733 
Syariah Bukopin  44.706.532.304  117.851.475.595 0,379346394 
Victoria Syariah  32.553.910.087  -6.320.378.871 -5,150626371 
Maybank Syariah  387.632 357.456 1,084418782 
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Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
Tahun 2016 
PERUSAHAAN Structural Capital Value Added (VA) IB-STVA 
BNI Syariah  715.367   1.452.506  0,492505367 
Mega Syariah  137.774.727   298.671.364  0,461292054 
Mandiri Syariah  442.987   1.928.162  0,229745737 
BCA Syariah  48.455.075.366   129.157.717.021  0,375162061 
BRI Syariah  558.243   1.096.470  0,509127473 
Panin Dubai Syariah  483.975.862   576.229.259  0,839901575 
Syariah Bukopin -64.608.285.056  16.332.874.003  -3,955720533 
Victoria Syariah  38.609.411.020   -11.457.589.884 -3,369767238 
Maybank Syariah -202.667  -167.490 1,210024479 
 
 
Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
Tahun 2017 
PERUSAHAAN Structural Capital Value Added (VA) IB-STVA 
BNI Syariah  1.044.642  1.178.437 0,596143881 
Mega Syariah  91.042.958  272.269.395 0,385911787 
Mandiri Syariah  470.206  1.740.129.875.903 0,227211051 
BCA Syariah  61.896.068.467  96.869.740.521 0,412190209 
BRI Syariah  109.494  899.430 0,173370427 
Panin Dubai Syariah  38.083.482  195.971.218 0,224586789 
Syariah Bukopin  4.941.481.876  117.851.475.595 0,054618298 
Victoria Syariah  6.255.267.632  6.320.378.871 0,172996338 
Maybank Syariah -1.067 357.456 -0,02319414 
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   LAMPIRAN 7 
 
  Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient 
  (iB-VAIC™) 
TAHUN IB-VACA  IB-VAHU  IB-STVA IB-VAIC 
2014 0,492321538 1,489665735 0,328708463 2,310674198 
0,46455642 1,061780085 0,058185387 1,584465472 
0,302983929 0,97462079 -0,026040087 1,251480702 
0,110559768 1,341467078 0,25454749 1,706514568 
0,304747768 1,155847517 0,134833977 1,595381494 
0,177330472 3,48700084 0,713220603 4,377521443 
0,164619597 1,249168918 0,199467754 1,613236672 
0,226334542 1,339474192 0,253438397 1,819212589 
0,113677951 3,874423139 0,741897061 4,7299202 
2015 0,531867734 1,759951313 0,431802464 2,723621511 
0,311418937 1,025461933 0,024829721 1,361710591 
0,309976996 1,269968818 0,212579092 1,792524906 
0,092033282 1,489017099 0,32841604 1,909466421 
0,384402679 1,766712892 0,433977074 2,585092645 
0,16960001 2,556490336 0,608838733 3,334929079 
0,18615475 1,611204689 0,379346394 2,176705833 
-0,004582423 -0,240927492 -5,150626371 -5,396136286 
-0,473699485 -11,8457052 1,084418782 -11,2349859 
2016 0,584141342 1,970464187 0,492505367 3,047110895 
0,28128761 1,856293392 0,461292054 2,598873056 
0,301631756 1,298272594 0,229745737 1,829650088 
0,11751585 1,600414985 0,375162061 2,093092896 
0,436838201 2,03718877 0,509127473 2,983154443 
0,485065668 6,246157624 0,839901575 7,571124867 
0,024023915 0,01787004 -3,955720533 -3,729909614 
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-0,058959592 -0,421982372 -3,369767238 -3,850709202 
-0,282869259 -4,761349746 1,210024479 -3,834194526 
2017 0,460256066 2,476129379 0,596143881 3,532529326 
0,196104228 1,628430538 0,385911787 2,210446553 
0,282936808 1,294014364 0,227211051 1,804162223 
0,132173551 1,701230595 0,412190209 2,245594356 
0,242642943 1,209731701 0,173370427 1,625745071 
0,618430288 1,289634978 0,224586789 2,132652055 
0,102723033 1,057773805 0,054618298 1,215115136 
0,120772302 1,209184489 0,172996338 1,50295313 
0,078819498 0,977331634 -0,02319414 1,032956992 
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 LAMPIRAN 8 
 
HASIL OUTPUT SPSS 
 
HASIL DARI DESCRIPTIVE STATISTICS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VACA 36 -.474 .618 .22186 .225565 
ROA 36 -20.13 5.50 -.1361 4.08357 
Valid N (listwise) 36     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VAHU 36 -11.845705 6.246158 1.06212029 2.702377948 
ROA 36 -20.13 5.50 -.1361 4.08357 
Valid N (listwise) 36     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
STVA 36 -5.150626 1.210024 .00077629 1.320461665 
ROA 36 -20.13 5.50 -.1361 4.08357 
Valid N (listwise) 36     
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HASIL UJI ANALISIS REGRESI BERGANDA 
 
                                                             Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .568a .323 .259 .18077 1.851 
a. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
 
                                                                                     Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .730 .145  5.027 .000   
VACA -.129 .214 -.093 -.605 .550 .896 1.116 
VAHU .627 .187 .610 3.353 .002 3.353 .002 
STVA -.059 .120 -.093 -.491 .626 .589 1.698 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .499 3 .166 5.088 .005b 
Residual 1.046 32 .033   
Total 1.545 35    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU 
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HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
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